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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Asrinah 
NIM : 60800108051 
Judul Skripsi : “Studi Pemanfaatan Ruang Kawasan Wisata Danau Biru 
Kecamatan Wawo Kabupaten Kolaka Utara” 
 
 
Skripsi ini merupakan studi tentang pemanfaatan ruang kawasan wisata Danau 
Biru yang ada di Kecamatan Wawo Kabupaten Kolaka Utara. Pemanfaatan ruang 
dalam penelitian ini difokuskan pada kesesuaian lahan kawasan berdasarkan 
karakteristik fisik kawasan dan arahan pengembangan kawasan kedepannya. 
Kesesuaian lahan kawasan dilihat berdasarkan tingkat kerentanan kawasan terhadap 
erosi dan longsor, sedangkan arahan pengembangan kawasan dilihat dari potensi daya 
tarik dan pengembangan kawasan. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif kuantitatif. 
Tingkat kesesuaian lahan kawasan diperoleh dengan melakukan pembobotan 
terhadap karakteristik fisik kawasan berdasarkan kriteria teknis kawasan budidaya 
sehingga diperoleh area atau zona yang sesuai untuk dikembangkan. Sedangkan 
untuk pengembangan kawasan diperoleh dengan melakukan pembobotan terhadap 
potensi daya tarik kawasan sehingga diperoleh nilai besarnya potensi pengembangan 
kawasan kedepannya. 
Dari hasil analisis diatas, kawasan wisata ini dibagi kedalam 3 zona yaitu zona 
kawasan utama sebagai inti kawasan yang dalam pengembangannya diarahkan 
sebagai area preservasi, zona kawasan pengembangan sebagai pusat pengembangan 
sarana pendukung wisata, zona kawasan pendukung sebagai pendukung wisata yang 
dalam pengembangannya diarahkan sebagai kawasan objek penunjang yaitu wisata 
pantai untuk rekreasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia memiliki banyak potensi dan sumber daya alam yang 
belumdikembangkan secara maksimal, termasuk didalamnya di sektor 
pariwisata.Untuk lebihmemantapkan pertumbuhan sektor pariwisata dalam 
rangka mendukung pencapaiansasaran pembangunan, sehingga perlu 
diupayakan pengembangan produk-produk yangmempunyai keterkaitan 
dengan sektor pariwisata. 
Pembangunan bidang pariwisata diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi masyarakat, karena sektor pariwisata merupakan salah satu 
sektor pembangunan di bidang ekonomi.Usaha mengembangkan dunia 
pariwisata ini didukung dengan UU No 10 Tahun 2009 yang menyebutkan 
bahwa keberadaan obyek wisata pada suatu daerah akan sangat 
menguntungkan, antara lain meningkatnya Pendapatan Asli Daerah 
(PAD), meningkatnya taraf hidup masyarakat dan memperluas 
kesempatankerja mengingat semakin banyaknya pengangguran saat ini, 
meningkatkan rasa cinta lingkungan serta melestarikan alam dan budaya 
setempat
1
. 
Pada masa lalu pembangunan ekonomi lebih diorientasikan pada 
kawasan Indonesia bagian Barat.Hal ini terlihat dengan lebih 
berkembangnya pembangunan sarana dan prasarana di kawasan Barat 
                                                             
1Republik Indonesia.UU No. 10 tahun 2009 tentang Kepariwisatan . 
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Indonesia dibandingkan dengan yang terdapat di kawasan Timur 
Indonesia.Hal ini juga terlihat dari pembangunan di sektor pariwisata, 
dimana kawasan Jawa-Bali menjadi kawasan konsentrasi utama 
pembangunan kepariwisataan
2
. 
Hal tersebut mejadikan pembangunan serta pengelolaan pariwisata di 
kawasan Timur Indonesia tidak se-optimal dengan pengembangan 
pariwisata di kawasan Barat Indonesia terkhusus di Jawa dan Bali. Namun 
dengan berjalannya waktu, dengan terbitnya UU no. 32 tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah yang memberikan keleluasaan kepada daerah dalam 
mengelola dan mengembangkan potensi daerahnya (Otonomi Daerah) 
serta terbitnya UU no. 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan yang 
mengisyaratkan pada Pemerintah Daerah untuk mengatur dan mengelola 
urusan kepariwisataan, maka tiap daerah baik di kawasan Barat maupun 
Timur Indonesia akan berlomba-lomba untuk memaksimalkan 
pemanfaatan potensi daerahnya terlebih lagi di bidang pariwisata daerah 
sebagai suatu industri yang memiliki prospek di masa yang akan datang 
sebagai penghasil pendapatan bagi daerah dan devisa negara. Sejalan 
dengan itu, Allah s.w.t. berfirman dalam Al-Quran Q.S. Shaad/38: 27, 
yaitu: 
                                                             
2Nirwandar, Sapta. Pembangunan Sektor Pariwisata di Era Otonomi 
Daerah.http://www.budpar.go.id/page.php?ic=541&id=440. (13 Oktober 2012), h. 4. 
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

 ...  
 
 
Terjemahnya: 
“Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya tanpa hikmah…”3 
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa seluruh alam yang 
terdiri dari apa yang ada di langit dan di bumi ini memang merupakan 
sebuah potensi yang merupakan hikmah yang bermanfaat bagi manusia 
serta harus dimanfaatkan kepentingan bersama dengan tetap mengacu pada 
ketentuan yang telah digariskan oleh Allah s.w.t. 
Berhubungan dengan ayat diatas, dalam ayat lain dijelaskan bahwa 
salah satu hikmah dari penciptaan langit dan bumi adalah bahwa dari 
segala sesuatu yang tersedia di alam ini, merupakan nikmat yang sangat 
besar yang wajib disyukuri dan sebagai bukti dari kebesaran Allah s.w.t. 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Quran surah Ali-Imran ayat 191 
berikut: 






 
Terjamahnya: 
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 
                                                             
3Departemen Agama R.I. Al-Quran dan Terjemahannya. Jakarta: Depag, 1980, h. 455. 
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Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka 
peliharalah kami dari siksa neraka.”4 
Sementara dilihat dari kecenderungan perubahan pasar global, yang 
lebih mengutamakan sumber daya alami sebagai destinasi wisata, maka 
potensi sumber daya alam di kawasan Timur Indonesia lebih besar 
dibandingkan kawasan Barat.Kualitas sumber daya alam yang dapat 
dijadikan daya tarik wisata unggulan di kawasan Timur Indonesia, jauh 
lebih baik dan memiliki peluang yang besar untuk dikembangkan.Namun 
demikian tidak secara otomatis kawasan Timur Indonesia dapat 
dikembangkan menjadi kawasan unggulan, karena adanya beberapa 
masalah mendasar, seperti kelemahan infrastruktur, sumber daya manusia, 
obyek daya tarik wisata dan sebagainya. 
Al Qur’an pun telah menjelaskan dalam Q.S. Al-Nazi’at/79: 31-
33yang berbunyi: 



 
Terjemahnya: 
”Ia memancarkan daripadanya mata airnya, dan (menumbuhkan) 
tumbuh tumbuhannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan 
teguh. (semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang 
ternakmu.”5 
Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah 
s.w.t. menciptakan bumi ini dengan segala potensinya (kekayaan alam) 
merupakan sebuah karunia kepada manusia agar dipergunakan sebaik-
                                                             
4Ibid, h. 75. 
5Ibid, h. 583. 
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baiknya untuk kepentingan umat manusia dan makhluk lainnya supaya 
manusia dapat memperoleh ketenangan dan kebahagiaan hidup di bumi 
ini.  
Pada dasarnya terdapat banyak daerah di Indonesia yang memiliki 
kekayaan alam dan budaya yang potensial untuk dikembangkan dalam 
kerangka kepariwisataan serta memiliki kemampuan untuk menjadi salah 
satu destinasi pariwisata kelas dunia
6
.  
Selain kekayaan alam berbasis bahari, kekayaan alam di daratan 
seperti keindahan alam pegunungan, danau, flora dan fauna, pedesaan dan 
sungai juga merupakan potensi yang tinggiuntuk dikembangkan.Selain itu, 
potensi kekayaan budaya juga patut diperhitungkan dalam 
mengembangkan suatu daerah sebagai destinasiutama.Keanekaragaman 
budaya dan kesenian telah dikenal masyarakat dunia, termasuk 
keterbukaan dankeramahan masyarakat, serta kekayaan kuliner dipercaya 
memberi andil besar bagi tumbuhnya minatmasyarakat Indonesia untuk 
datang berkunjung ke suatu daerah.Selain dari potensi alam dan 
budaya,keberadaan infrastruktur aksesibilitas yang memadai mampu 
menjadi pendukungpengembangan daerah sebagai destinasi wisata 
Indonesia.Sarana dan prasarana kepariwisataan juga perlumengalami 
peningkatan kapasitas dan kualitas pelayanan yang memadai. 
Sulawesi Tenggara merupakan propinsi yang kaya akan sumberdaya 
alam tetapi belum dipergunakan sebaik mungkin sehingga masih 
                                                             
6 Nirwandar, Sapta.,op. cit., h. 8. 
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ketinggalan dengan daerah lain untuk itu potensi yang ada perlu digali dan 
di tumbuh kembangkan. Agar kemampuan tersebut dapat terwujud maka 
kehidupan di segala bidang perlu pengelolaan secara baik, begitupun juga 
dengan bidang kepariwisataan telah membuat suatu arah kebijakan bagi 
pengembangan pariwisata agar pengembangan di masa yang akan datang 
dapat terwujud sesuai arahan kebijakan untuk itu potensi yang ada perlu 
dimanfaatkan sebaik mungkin agar dapat menunjang pembangunan 
daerah.  
Sulawesi Tenggara yang terdiri dari 10 (sepuluh) kabupaten dan 2 
(dua) kota mempunyai potensi yang dapat dikembangkan sebagai daerah 
pariwisata, di samping karena didukung oleh potensi pariwisata disetiap 
kabupaten. Ini dapat dilihat dengan banyaknya potensi pariwisata yang ada 
contohnya, di Kabupaten Kolaka yang menawarkan Wisata Cagar Alam, 
Wisata Pantai, serta Sumber Air Panas. 
Sektor pariwisata di Kabupaten Kolaka Utara merupakan sektor yang 
cukup memiliki potensi dalam menghasilkan pendapatan daerah apabila 
dikelola dengan baik. Pada tahun 2010, di Kabupaten Kolaka Utara 
tercatat ada 30 obyek wisata, dan baru satu objek wisata diantaranya di 
Kecamatan Wawo (Objek wisata danau Biru) yang sudah dikomersilkan, 
selebihnya masih belum dikelola dan dikomersilkan. Kebanyakan jenis 
objek wisata di Kabupaten Kolaka Utara adalah Wisata Goa, yang tersebar 
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di beberapa Kecamatan.Selain itu juga terdapat obyek Wisata 
Bahari/Pantai, Wisata Danau/Air Terjun, dan Wisata Panorama Alam.
7
 
Dalam rencana penetapan kawasan strategis Kabupaten Kolaka 
Utara, Kecamatan Wawo merupakan Kawasan Andalan yang mempunyai 
potensi Pariwisata alam.Diantara potensi pariwisata terbesar yang ada di 
Kecamatan Wawo adalah Kawasan Wisata Danau Biru.Dalam 
penerapannya, kawasan wisata ini sudah dikomersilkan dan dikembangkan 
dengan menyediakan beberapa sarana wisata.Akan tetapi belum ada 
pengelolaan pengembangan yang lebih lanjut oleh pemerintah setempat. 
Keunggulan dan potensi daya tarik obyek wisata ini adalah obyek 
wisata ini terletak di kaki gunung, dan dikelilingi oleh batu dan pohon-
pohon yang cukup banyak. Kurang lebih 12 meter di bawah danau ini, 
terbentang pasir putih yang bersih dengan panjang pantai ± 2 km. Danau 
Biru ini airnya mengalir melalui celah-celah batu gunung ke pinggir 
pantai, pengunjung dapat menikmatinya dengan rasa air tawar, sangat baik 
untuk berendam atau berenang. Obyek wisata ini sangat indah oleh karena 
didukung oleh pemandangan hutan dan laut serta pemandangan pantai 
pasir putih yang sangat indah dan bersih. 
Potensi-potensi dan keunggulan daya tarik Kawasan Objek Wisata 
Danau Biru ini belum dibarengi dengan pengadaan sarana dan prasarana 
yang memadai, salah satunya yaitu kondisi jalan yang masih berupa jalan 
rintisan dari tanah.Hal ini diperparah dengan kondisi sarana yang ada 
                                                             
7Kabupaten Kolaka Utara dalam Angka.2010, h. 282. 
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sangat tidak terawat dikarenakan kurangnya pengunjung yang datang sejak 
5 tahun terakhir ini. 
Untuk itu, kawasan wisata ini sangat perlu mendapat perhatian dan 
penanganan yang khusus dalam upaya pengembangannya. Salah satunya 
yaitu dengan adanya kajian tentang pemanfaatanruang kawasan dengan 
melihat tingkat kesesuaian lahannya sebagai kawasan wisata dan 
pemanfaatan potensi sumber daya alam kawasan sehingga dapat 
ditentukan arahan pengembangan kawasannya untuk masa yang akan 
datang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kesesuaian pemanfaatan lahan untuk kawasan wisata 
berdasarkan karakteristik fisik kawasan wisata Danau Biru? 
2. Bagaimana arahanpengembangan pemanfaatan ruang kawasan 
wisata Danau Biru? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Studi ini merupakan salah satu bagian atau tahapan dari serangkaian 
proses penelitian yang disusun menurut sistematika dengan tujuan : 
1. Mengetahui kesesuaian pemanfaatan lahan untuk kawasan wisata 
berdasarkan karakteristik fisik kawasan wisata Danau Biru. 
2. Mengetahui arahan pengembangan pemanfaatan ruang kawasan 
wisata Danau Biru. 
9 
 
Disamping itu, kegunaan dari penelitian ini dapat sebagai bahan 
pertimbangan bagi pemerintah sebagai pengambil keputusan bagi 
kebijaksanaan dan altertnatif penanganan masalah kepariwisataan.Selain 
itu penelitian ini dapat juga digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 
penelitian selanjutnya. 
 
 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah penelitian ini adalah kawasan wisata 
Danau Biru dengan luas ± 3 Hayang terletak di Desa Walasiho 
Kecamatan Wawo Kabupaten Kolaka Utara. 
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Ruang lingkup substansi pembahasan tentang pemanfaatan ruang 
kawasan wisata Danau Birudifokuskan pada bagaimana kesesuaian 
lahan kawasan wisata Danau Biru berdasarkan kondisi dan 
karakteristik fisik lahan untuk dimanfaatkan sebagai kawasan wisata 
serta pemanfaatan potensi-potensi dan daya tarik kawasan dalam upaya 
pengembangan kawasan wisata Danau Biru.   
E. Variabel Penelitian 
Berikut ini diuraikan variabel-variabel yang digunakan dalam 
penulisan penelitian ini antara lain:  
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1. Ruang adalah yang meliputi ruang daratan, laut dan ruang udara 
sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk lainnya 
hidup dan melakukan aktifitas dan memelihara kelangsungan hidup. 
2. Pemanfaatan ruang adalah rangkaian program kegiatan pelaksanaan 
pembangunan yang memanfaatkan ruang menurut jangka waktu 
yang ditetapkan dalam RTRW. 
3. Kawasan wisata adalah kawasan dengan luas tertentu untuk 
memenuhi kebutuhan pariwisata. 
F. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar pembahasan didasarkan atas beberapa BAB yaitu : 
BAB I  : PENDAHULUAN  
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan   
masalah, tujuan dan kegunaan, lingkup pembahasan, 
variabel penelitian dan sistematika pembahasan.   
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini memuat tentang tinjauan umum 
kepariwisataan, tata ruang pariwisata, kriteria penetapan 
kawasan wisata, dan tingkat kesesuaian lahan untuk 
kawasan wisata serta hubungan Islan dan kepariwisataan.  
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini memuat tentang jenis penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data serta metode analisis data 
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BAB IV : GAMBARAN UMUM WILAYAH 
Pada bab ini memuat tentang tinjauan umum wilayah 
Kabupaten Kolaka Utara, Kecamatan Wawo dan lokasi 
Kawasan Wisata Danau Biru. 
BAB V : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini memuat tentang analisis-analisis seperti 
analisis karakteristik fisik kawasan, potensi daya tarik dan 
pengembangan kawasan, kesesuaian pemanfaatan lahan 
untuk kawasan wisata, analisis zonasi kawasan serta 
arahan pengembangan pemanfaatan ruang kawasan wisata 
Danau Biru. 
BAB VI : PENUTUP 
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dari hasil 
penelitian dan saran yang diambil melalui hasil penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Umum Kepariwisataan 
Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari yang dilakukan 
secara sukarela, bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik 
wisata.Adapun pengertian wisata mengandung unsur-unsur yaitu kegiatan 
perjalanan, dilakukan secara sukarela, bersifat sementara dan perjalanan 
seluruhnya dan sebagian bertujuan untuk objek dan daya tarik wisata.Atas 
dasar itu maka “Wisata” adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari 
kegiatan tersebut secara sukarela dan bersifat sementara untuk menikmati 
objek dan daya tarik wisata.1 
Menurut Prof. Partier, seorang yang banyak mengikuti 
perkembangan dari pertemuan-pertemuan menyatakan bahwa tujuan ilmu 
kepariwisataan bukanlah sekedar untuk menyediakan dasar-dasar teori 
untuk perkembangan praktek dalam usaha bidang kepariwisataan sebagai 
satuan penting dari ilmu ekonomi duni (umum) yang merupakan suatu 
gejala ekonomi, sosial dan psikologi yang satu sama lain saling berkaitan 
dan banyak sangkut pautnya dengan hidup dan kehidupan masyarakat baik 
secara regional, nasional maupun internasional.2 
                                                             
 
1
 Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 Tentang 
Kepariwisataan,” 2010 (Bandung : Citra Umbara), h. 3. 
2
 Oka A. Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata (Jakarta : Pradyana Paramita, 1996) h. 100. 
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1. PengertianPariwisata 
Menurut pengertian yang luas, pariwisata adalah perjalanan dari 
suatu tempat ke tempat yang lain, bersifat sementara dan dilakukan 
perorangan maupun perkelompok, sebagai usaha untuk mencari 
keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan 
hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu.3 
Istilah pariwisata berhubungan erat dengan pengertian perjalanan 
wisata, yaitu sebagai suatu perubahan tempat tinggal sementara 
seseorang di luar tempat tinggalnya karena suatu alasan dan bukan 
untuk melakukan suatu kegiatan yang menghasilkan upah. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa perjalanan wisata merupakan suatu 
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih dengan tujuan 
antara lain untuk mendapatkan kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin 
mengetahui sesuatu. Dapat juga karena kepentingan yang berhubungan 
dengan kegiatan olah raga untuk kesehatan, konvensi, keagamaan dan 
keperluan usaha yang lainnya.4 
2. Kawasan Wisata 
Kawasan wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran 
wisata.Kegiatan wisata biasanya merupakan kegiatan yang bisa 
memberikan respon yang menyenangkan dan dapat memberikan 
kepuasan.Oleh karena itu suatu kawasan wisata hendaknya dapat 
                                                             
3
 Saleh Wahab ,Manajemen Kepariwisataan (Jakarta : Pradyana Paramita, 1997) h. 30. 
4
 Gamal Suwantoro, Dasar-dasar Pariwisata (Yogyakarta : Andi, 1997), h. 3. 
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memberikan daya tarik tersendiri bagi wisatawan, sehingga 
menimbulkan kesan yang mendalam. Sedangkan objek wisata menurut 
M. Ngafenan 1991 dalam bukunya Karyono “Kepariwisataan”, 
mengatakan bahwa objek wisata adalah segala objek yang dapat 
menimbulkan daya tarik bagi wisatawan untuk dapat mengunjunginya, 
misalnya keadaan alam, bangunan bersejarah, kebudayaan dan pusat-
pusat rekreasi modern.
5
 
3. Wisatawan 
Pengertian wisatawan menurut F.W. Ogilve yaiitu semua orang 
yang meninggalkan rumah kediaman mereka untuk jangka waktu 
kurang dari setahun dan sementara mereka bepergian, mereka 
mengeluarkan uang di tempat yang mereka kunjungi tanpa maksud 
mencari nafkah di tempat tersebut. Batasan ini diberi variasi lagi oleh 
A.J Norwal yang menyatakan seorang wisatawan adalah seseorang 
yang memasuki wilayah asing dengan maksud dan tujuan apapun 
asalkan bukan untuk tinggal permanen atau untuk usaha-usaha yang 
teratur melintasi perbatasan, dan yang mengeluarkan uangnya di negeri 
yang dikunjungi, yang mana diperolehnya bukan di negeri tersebut, 
melainkan di negeri lain.
6
 
 
                                                             
5
Republik Indonesia, op. cit., h. 4 
6
 S. Pendit Nyoman,  Ilmu Pariwisata Sebagai Sebuah Pengantar Perdana (Jakarta : 
Pradnya Paramitha, 1994), h. 37. 
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4. Jenis Pariwisata 
Sesuai dengan potensi yang dimiliki atau warisan yang 
ditinggalkan nenek moyang pada suatu Negara, maka timbullah 
bermacam-macam jenis pariwisata yang dikembangkan sebagai 
kegiatan yang lama kelamaan mempunyai cirri tersendiri. Untuk 
keperluan perencanaan dan pengembangan kepariwisataan, perlu 
adanya perbedaan antara pariwisata, karena dengan demikian akan 
dapat ditentukan kebijaksanaan apa yang perlu mendukung sehingga 
jenis pariwisata yang dikembangkan akan dapat terwujud seperti yang 
diharapkan dari kepariwisataan.  
Ditinjau dari segi ekonomi, pemberian klasifikasi tentang jenis 
pariwisata dianggap penting karena dengan cara itu dapat ditentukan 
penghasilan devisa yang diterima dari suatu pariwisata yang 
dikembangkan di suatu tempat atau daerah tertentu. 
Adapun jenis wisata yang telah dikenal dimasa ini antara lain.7 
a. Wisata Budaya dan Sejarah (Cultural Tourism) 
b. Wisata Konvensi (Convention Tourism) 
c. Wisata Sosial (Social Tourism) 
d. Wisata Cagar Alam 
e. Wisata Perjalanan (Pleasure Tourism) 
f. Wisata Rekreasi  
g. Wisata Olah Raga (Sport Tourism) 
                                                             
7
 Rayuddin, “Studi Pengembangan Obyek Wisata Bahari Tanjung Palette di Kabupaten 
Bone”(Skripsi Sarjana Fakultas Teknik Universitas 45 Makassar, 2010), h. 18. 
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h. Wisata untuk Urusan Dagang (Bussines Tourism) 
i. Wisata Maritim/ Bahari 
5. Bentuk-bentuk Pariwisata8 
Pariwisata dapat dipelajari tidak hanya dari segi motivasi tetapi 
juga dapat dilihat dari kriteria lain misalnya perjalanan wisata yang 
dilakukan, lamanya perjalanan serta pengaruh-pengaruh ekonomi 
akibat adanya perjalanan wisata tersebut, adapun bentuk-bentuknya 
sebagai berikut : 
a. Pariwisata Individu dan Kolektif 
Kategori ini meliputi seseorang atau kelompok yang 
mendapatkan perjalanan wisata dengan melakukan sendiri pilihan 
daerah tujuan wisata maupun programnya, sehingga bebas 
menentukan sikap serta perubahan yang diinginkan.Dengan 
demikian mereka harus menyiapkan sendiri perlengkapan yang 
dibutuhkan. 
Kategori lain meliputi sebuah biro perjalanan dimana menjual 
suatu perjalanan menurut program dan jadwal waktu yang 
ditentukan terlebih dahulu untuk keperluan wisatawan tersebut. 
Melalui biro ini mereka mendapatkan apa yang telah ditentukan 
untuk keperluan perjalanan. 
b. Pariwisata Jangka Panjang, Jangka Pendek dan Ekskursi 
                                                             
8
Saverius Eduardus, “Studi Potensi Obyek Wisata Pantai Sa’o di Kabupaten 
Sikka”(Skripsi Sarjana Fakultas Teknik Universitas 45 Makassar ,2007),h. 24. 
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Pembagian menurut lamanya dibedakan atas pariwisata 
jangka panjang dimaksudkan sebagai suatu perjalanan yang 
dimaksudkan antara beberapa minggu atau beberapa bulan bagi 
wisatawan tersebut. 
Pariwisata jangka pendek mencakup perjalanan yang 
berlangsung antara satu minggu sampai sepuluh hari, perjalanan ini 
dimanfaatkan bagi orang yang tidak dapat mengambil libur 
panjang.Pariwisata ekskursi adalah suatu perjalanan yang tidak 
lebih dari satu malam atau 24 jam dan tidak menggunakan fasilitas 
akomodasi. 
c. Pariwisata Aktif dan Pasif 
Dalam hal ini kedatangan wisatawan yang membawa devisa 
untuk suatu Negara merupakan bentuk pariwisata yang sering 
disebut pariwisata aktif, sedangkan penduduk suatu Negara yang 
keluar negeri dengan membawa modal yang mempunyai pengaruh 
negative terhadap neraca pembayarannya merupakan pariwisata 
pasif. 
d. Pariwisata dengan Transportasi 
Ada berbagai bentuk pariwisata dengan alat transportasi yang 
dipakai, misalnya : kereta api, kapal laut, pesawat terbang, bus dan 
kendaraan lainnya. Namun demikian wisatawan yang berjalan kaki 
sempai saat ini masih banyak penggemarnya, ooleh karena itu 
perlu diperhatikan terutama kebijakan investasi. 
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6. Faktor Pendorong Pariwisata 
Secara umum pariwisata sebagai bagian dari kegiatan dalam 
isstem perwilayahan dapat diidentifikasikan tiga unsur pembentuk 
terjadinya kegiatan wisata yaitu : 
1) Ruang  
Ruang merupakan tempat kegitan wisata berlangsung dimana 
kondisi fisik yang bersifat alami maupun binaan yang 
mempengaruhi perkembangan wisata, sesuai dengan daya tarik 
wisata yang dimiliki.Tingkat daya huung antara lokasi wisata 
dengan sumber pasar juga merupakan hal yang memiliki pengaruh 
besar terhadap perkembangan yang terjadi. 
2) Manusia  
Manusia sebagai pelaku kegiatan wisata baik sebagai 
pengelola maupun pemakai. Sebagai pemakai, wisatawan memiliki 
karakteristik yang akan mempengaruhi perilaku wisatanya. Sebagai 
pengelola, produsen jasa wisata ini juga memiliki perilaku yang 
berbeda karena faktor internal maupun eksternalnya. 
3) Prasarana dan sarana  
Prasarana dan sarana merupakan faktor penunjang yang 
menghubungkan tempat asal wisatawan dan tujuan 
wisatanya.Prasarana pariwisata adalah segala sesuatu yang 
memungkinkan proses kegiatan pariwisata dapat berjalan
9
.  
                                                             
9 Warpani,Pariwisata dalam Tata Ruang Wilayah, (Bandung;ITB,2007)h.98 
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7. Dampak Pembangunan Pariwisata 
Dampak pembangunan pariwisata untuk suatu kawasan sangat 
bervariasi. Hal tersebut tergantung kepada intensitas pembangunan, 
skala pembangunan, sampai kepada tingkat kerentanan suatu kawasan 
dalam menghadapi pembangunan pariwisata di kawasan tersebut. 
Dampak tersebut dapat berupa dampak pada aspek sosial-budaya, 
ekonomi dan lingkungan. Dampak pembangunan tersebut juga dapat 
bersifat positif maupun negatif. 
Menurut Baud-Bovy (1998:7), dampak pariwisata pada suatu 
kawasan dilihat dari aspek sosial-budaya, ekonomi dan lingkungan 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2.1  
Dampak Pembangunan Pariwisata dilihat dari Aspek Sosial Budaya, 
Ekonomi dan Lingkungan 
Dampak Negatif Dampak Positif 
Lingkungan alami 
1. Adanya perubahan ekosistem. 
2. Tingkat urbanisasi yang tinggi yang 
menyebabkan degradasi pemandangan 
alami. 
3. Polusi laut (tidak hanya dari kegiatan 
pariwisata). 
4. Erosi pantai (pembangunan dermaga). 
5. Pengurangan luas hutan alami. 
6. Polusi udara, penambahan jumlah 
sampah. 
7. Penggunaan air tanah yang berlebihan. 
8. Polusi air tanah. 
1. Adanya gerakan untuk mengkonservasi 
lingkungan, seperti penciptaan taman-
taman alam         ( yang menempatkan 
keindahan alam, hewan langka, dan lain-
lain sebagai atraksi utama bagi para 
wisatawan). 
2. Adanya inisiatif untuk menyediakan 
perawatan dan pemurnian sistem 
pembuangan limbah. 
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Lingkungan Sosial-budaya 
1. Kehilangan identitas dan kebudayaan 
tradisional. 
2. Pertumbuhan tingkat kemakmuran yang 
terlalu cepat (dengan menjual properti 
yang ada). 
3. Adanya persaingan ekonomi yang tidak 
seimbang antara kegiatan pariwisata 
dengan kegiatan lainnya. 
4. Peningkatan harga pembelian dan 
penyewaan properti di kawasan tersebut. 
1. Adanya peningkatan pendapatan. 
2. Terbukanya kesempatan untuk bekerja 
dan melakukan transaksi bisnis. 
3. Adanya persinggungan dengan 
kebudayaan lain. 
4. Adanya kemajuan pada standar 
kebudayaan dan pendidikan. 
Lingkungan Perkotaan 
1. Tingginya angka urbanisasi 
2. Adanya keseragaman/kesamaan dari 
beberapa kawasan pariwisata. 
3. Pembangunan kawasan wisata yang 
melebihi kapasitas kawasan tersebut. 
4. Pembangunan bangunan secara ilegal. 
5. Degradasi lingkungan perkotaan. 
6. Perubahan tingkat estetika secara negatif. 
7. Polusi udara dan suara. 
1. Kemajuan jaringan komunikasi dan 
transportasi. 
2. Adanya perhatian yang lebih mengenai 
penampilan kota secara keseluruhan. 
3. Rehabilitasi bangunan-bangunan yang 
mulai hancur dan tidak terpakai di 
kawasan perkotaan. 
Sumber : Baud-Bovy, 1998  
B. Tata Ruang Pariwisata 
Sistematis tata ruang untuk kegiatan pariwisata dirintis oleh Mossec 
berupa evolusi struktur kawasan pariwisata dalam konteks kaitan waktu 
dan ruang. Dalam model ini terdapat 4 (empat) elemen tata ruang kegiatan 
pariwisata, yaitu : 
1. Daerah tujuan wisata (Resort) 
2. Jaringan transportasi (Transportasi Network) 
3. Perilaku wisatawan (The behavior of tourist) 
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4. Kebijaksanaan pemerintah dalam kependudukan. 
Keempat elemen dasar ini saling bergantung satu sama lain. 
Perubahan intervensi salah satu elemen akan mempengaruhi elemen 
lainnya. Kerangka umum model mossecc mengacu pada beberapa dimensi 
yang dinamis dalam konteks ruang dan waktu. Dengan demikian dalam 
menganalisanya dibutuhkan adanya proses sebelum dan sesudah adanya 
suatu kegiatan. Kedua elemen model ini harus dilihat serta menyeluruh 
dalam proses evolusinya, perubahan tingkah laku wisatawan dan 
penduduk akan berpengaruh pada tempat domisili wisatawan dan jaringan 
transportasi keempat elemen ini mempunyai kecepatan perubahan yang 
berbeda. Hal ini tergantung dari sektor mana pengaruh tersebut dominan. 
Ditinjau dari kajian kepariwisataan yang berkaitan dengan tata ruang 
masih sangat kurang baik dalam materi substansi maupun metodologinya. 
Secara garis besar terdapat 6 (enam) kajian pokok yang berkaitan dengan 
ruang pariwisata lainnya, yakni :10 
1. Studi pola special dari Supply 
2. Stuai pola special dari demand 
3. Studi lokasi daerah tujuan wisata 
4. Studi pergerakan dan arus wisatawan 
5. Studi dampak pariwisata 
6. Studi model ruang kawasan pariwisata. 
                                                             
10
 Syamsu Alam Paturusi, Pengaruh Pariwisata Terhadap Pola Tata Ruang Tradisional 
Bali (Bandung : ITS, 1985) h. 22. 
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Tata ruang dalam pengembangannya akan mengalami perubahan-
perubahan dimana perubahan tersebut merupaakan perumusan keinginan 
yang lingkupnya lebih luas dari perencanaan sebagai produk 
perumusannya. Faktor-faktor supply dan fisik dalam perkembangan suatu 
kawasan pariwisata meliputi :Sumber Air, Vegetasi, Iklim, Topografi, 
Sejarah, Estetika, Kelembagaan dan Daya Tarik, Luas Kawasan, dan 
Transportasi. 
C. Kriteria Penetapan Kawasan Wisata 
1. Kriteria Umum & Kaidah Perencanaan Peruntukan Ruang 
Pariwisata11 
a. Ketentuan pokok tentang pengaturan, pembinaan dan pengembangan 
kegiatan Kepariwisataan mengacu kepada undang-undang nomor 9 
tahun 1990 tentang Kepariwisataan; 
b. Kegiatan kepariwisataan diarahkan untuk memanfaatkan potensi 
keindahan alam, Budaya dan sejarah di kawasan peruntukan 
pariwisata guna mendorong Perkembangan pariwisata dengan 
memperhatikan kelestarian nilai-nilai budaya, Adat istiadat, mutu 
dan keindahan lingkungan alam serta kelestarian fungsi Lingkungan 
hidup; 
                                                             
11
Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Penataan Ruang, Modul Terapan : 
Pedoman Kriteria Teknis Kawasan Budidaya (Jakarta : Direktorat Jenderal Penataan Ruang, 
2008), h.32. 
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c. Kegiatan kepariwisataan yang dikembangkan harus memiliki 
hubungan fungsional Dengan kawasan industri kecil dan industri 
rumah tangga serta membangkitkan Kegiatan sektor jasa masyarakat; 
d. Pemanfaatan lingkungan dan bangunan cagar budaya untuk 
kepentingan pariwisata, Sosial, pendidikan, ilmu pengetahuan, 
kebudayan dan agama harus memperhatikan Kelestarian lingkungan 
dan bangunan cagar budaya tersebut. Pemanfaatan tersebut Harus 
memiliki izin dari pemerintah daerah dan atau kementerian yang 
menangani Bidang kebudayaan; 
e. Pengusahaan situs benda cagar budaya sebagai obyek wisata 
diharapkan dapat Membantu memenuhi kebutuhan dana bagi 
pemeliharaan dan upaya pelestarian Benda cagar budaya yang 
bersangkutan; 
f. Ketentuan tentang penguasaan, pemilikan, pengelolaan dan 
pemanfaatan bendabenda Cagar budaya diatur dalam undang-undang 
nomor 5 tahun 1992 tentang Benda cagar budaya dan peraturan 
pemerintah nomor 10 tahun 1993 tentang Pelaksanaan undang-
undang nomor 5 tahun 1992 tentang benda cagar budaya; 
g. Pemanfaatan ruang di kawasan peruntukan pariwisata harus 
diperuntukan untuk Sebesar-besarnya kemakmuran rakyat, dengan 
tetap memelihara sumber daya Tersebut sebagai cadangan 
pembangunan yang berkelanjutan dan tetap Memperhatikan kaidah-
kaidah pelestarian fungsi lingkungan hidup; 
24 
 
h. Pada kawasan peruntukan pariwisata, fasilitas fisik yang harus 
tersedia meliputi Jaringan listrik, telepon, jaringan jalan raya, tempat 
pembuangan sampah, drainase, Dan saluran air kotor; 
i. Harus memberikan dampak perkembangan terhadap pusat produksi 
seperti Kawasan pertanian, perikanan, dan perkebunan; 
j. Harus bebas polusi; 
k. Pengelolaan dan perawatan benda cagar budaya dan situs adalah 
tanggung jawab Pemerintah/pemerintah daerah; Setiap orang 
dilarang mengubah bentuk dan atau warna, mengambil atau 
Memindahkan benda cagar budaya dari lokasi keberadaannya. 
2. Karakteristik Lokasi & Kesesuaian Lahan Wisata12 
a. Memiliki struktur tanah yang stabil; 
b. Memiliki kemiringan tanah yang memungkinkan dibangun tanpa 
memberikan dampak negatifmTerhadap kelestarian lingkungan; 
c. Merupakan lahan yang tidak terlalu subur dan bukan lahan pertanian 
yang produktif; 
d. Memiliki aksesibilitas yang tinggi; 
e. Tidak mengganggu kelancaran lalu lintas pada jalur jalan raya 
regional; 
f. Tersedia prasarana fisik yaitu listrik dan air bersih; 
g. Terdiri dari lingkungan/ bangunan/ gedung bersejarah dan cagar 
budaya; 
                                                             
12
Ibid. h.37. 
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h. Memiliki nilai sejarah, ilmu pengetahuan dan budaya, serta keunikan 
tertentu; 
i. Dilengkapi fasilitas pengolah limbah (padat dan cair). 
3. Kriteria dan Batasan Teknis Kawasan Pariwisata13 
a. Pemanfaatan Taman Nasional, Taman Hutan Raya, Taman Wisata 
Alam untuk kegiatan pariwisata alam dilaksanakan sesuai dengan 
asas konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya; 
b. Pemanfaatan kawasan Taman Nasional, Taman Hutan Raya, dan 
Taman Wisata Alam untuk sarana pariwisata alam diselenggarakan 
dengan persyaratan sebagai berikut: 
1) Luas kawasan yang dimanfaatkan untuk pembangunan sarana dan 
prasarana pariwisata alam maksimum 10% dari luas zona 
pemanfaatan taman nasional, blok pemanfaatan taman hutan raya, 
dan blok pemanfaatan taman wisata alam yang bersangkutan; 
2) Bentuk bangunan bergaya arsitektur setempat;Tidak mengubah 
bentang alam yang ada; dan Tidak mengganggu pandangan visual. 
c. Pihak-pihak yang memanfaatkan kawasan Taman Nasional, Taman 
Hutan Raya, dan Taman  Wisata Alam untuk kegiatan pengusahaan 
pariwisata alam harus menyusun Rencana Karya Pengusahaan 
Pariwisata Alam yang dilengkapi dengan AMDAL sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku; 
                                                             
13
Ibid. h. 59. 
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d. Pemanfaatan kawasan Taman Nasional, Taman Hutan Raya, dan 
Taman Wisata Alam untuk kegiatan pengusahaan pariwisata alam 
diberikan untuk jangka waktu paling lama 30 tahun sesuai dengan 
jenis kegiatannya; 
e. Jenis-jenis usaha sarana pariwisata alam yang dapat dilakukan dalam 
kawasan Taman Nasional, Taman Hutan Raya, dan Taman Wisata 
Alam meliputi kegiatan usaha:akomodasi seperti pondok wisata, 
bumi perkemahan, karavan, dan penginapan;makanan dan 
minuman;sarana wisata tirta;angkutan wisata;cenderamata; dan 
sarana wisata budaya. 
f. Dalam rangka pelestarian nilai-nilai budaya setempat, pemerintah 
daerah dapat menetapkan kawasan, lingkungan dan atau bangunan 
sebagai lingkungan dan bangunan cagar budaya sebagai kawasan 
pariwisata budaya. Penetapannya dilakukan apabila dalam suatu 
kawasan terdapat beberapa lingkungan cagar budaya yang 
mempunyai keterkaitan keruangan, sejarah, dan arkeologi; 
g. Penetapan kawasan, lingkungan dan atau bangunan bersejarah 
sebagai kawasan pariwisata oleh Pemerintah Kota/Kabupaten 
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 
h. Kriteria, tolak ukur, dan penggolongan lingkungan cagar budaya 
berdasarkan kriteria nilai sejarah, umur, keaslian, dan kelangkaan. 
Sedangkan kriteria penggolongan bangunan cagar budaya 
berdasarkan kriteria nilai sejarah, umur, keaslian, kelangkaan, 
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tengeran/landmark, dan arsitektur. Kriteria dan tolak ukur tersebut 
adalah sebagai berikut: 
i. Berdasarkan kriteria dan tolak ukur, kawasan lingkungan cagar 
budaya dapat dikelompokkan menjadi beberapa golongan yang 
berbeda satu dengan lainnya. Penggolongan lingkungan cagar 
budaya diatur melalui Keputusan Bupati/Walikota setempat; 
j. Pelestarian lingkungan dan bangunan cagar budaya yang dijadikan 
kawasan pariwisata harus mengikuti prinsip-prinsip pemugaran yang 
meliputi keaslian bentuk, penyajian dan tata letak dengan 
memperhatikan nilai sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan; 
k. Pengembangan lahan yang berada dalam kawasan lingkungan cagar 
budaya harus mengikuti peraturan perundangan yang berlaku. 
D. Penilaian Tingkat Kesesuaian Lahan Untuk Kawasan Wisata 
Berdasarkan Karakteristik Fisik Kawasan  
Penilaian tingkat kesesuaian lahan untuk kawasan wisata 
berdasarkan karakteristik fisik kawasan dilihat dari bagaimana potensi 
kondisi fisik kawasan seperti kemiringan lereng, jenis tanah, geologi atau 
jenis batuan dan intensitas curah hujan pada kawasan. 
Salah satu karakteristik lokasi dan kesesuaian lahan kawasan 
peruntukan pariwisata adalah memiliki struktur tanah yang stabil dan 
memiliki kemiringan yang memungkinkan dibangun tanpa memberikan 
dampak negative terhadap kelestarian lingkungan atau menimbulkan 
kerusakan lingkungan.Untuk itu, penilaian tingkat kesesuaian lahan dilihat 
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berdasarkan tingkat kerentangan lahan terhadap kerusakan lingkungan 
yang diakibatkan oleh erosi dan longsor, yaitu dengan melihat peka 
tidaknya lahan wisata terhadap erosi dan longsor. 
Pengukuran tingkat kesesuaian lahan diperlukan agar penggunaan 
lahan dalam pengembangan suatu kawasan dapat dilakukan secara optimal 
dan tetap memperhatikan keseimbangan ekosistem
14
. 
1. Lereng 
Kecuraman, panjang dan bentuk lereng (cembung atau cekung) 
semuanya mempengaruhi laju aliran permukaan dan erosi.Kecuraman 
lereng dapat diketahui dari peta tanah, sedangkan panjang dan bentuk 
lereng tidak tercatat pada peta tanah, namun keduanya sering dapat 
menjadi petunjuk jenis tanah tertentu, dan pengaruhnya pada 
penggunaan dan pengelolaan tanah dapat dievaluasi sebagai satuan 
peta. 
Kriteria kecuraman lereng, kepekaan erosi dan kerusakan erosi 
yang telah terjadi dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Kriteria Kemiringan Lereng 
No. Kemiringan(%) Ket. Kelas Harkat  
A. 0 sampai 8%   Datar 1 5 
B. 8 sampai 15%  Landai  2 4 
C. 15 sampai 25% Agak curam 3 3 
D. 25 sampai 45% curam 4 2 
E. >45% Sangat curam 5 1 
Sumber :Pedoman Kriteria teknis kawasan budidaya (peraturan menteri pekerjaan umum 
N0.41/PRT/M/2007) 
                                                             
14
Departemen pekerjaan umum, Pedoman Kriteria teknis kawasan 
budidaya.(Jakarta,Dirjen PU,2008)h.59 
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2. Jenis Tanah 
Tanah secara umum diartikan sebagai lapisan dari muka/ kulit 
bumi sampai ke bawah dengan batas aktivitas biologis, yaitu 
kedalaman dimana masih dapat dicapai oleh kegiatan organisme.Tanah 
sebagai salah satu faktor penting yang mempengaruhi kesesuaian 
penggunaannya, jenisnya berbeda-beda antara satu daerah dengan 
daerah lainnya
15
. 
Perbedaan jenis tanah ini lebih dipengaruhi oleh proses 
pembentukannya, yaitu dipengaruhi oleh faktor-faktor: iklim (terutama 
suhu dan curah hujan), organisme hidup (terutama vegetasi), sifat dari 
bahan induk (tekstur, struktur, susunan kimia dan mineral), topografi, 
dan rentang waktu selama bahan induk diubah menjadi tanah.  
Kelima faktor tersebut tidak dapat dipisahkan dan bekerja 
sendiri-sendiri, bahan induknya diolah oleh iklim dan 
organisme.Pengolahan ini berlangsung di permukaan bumi pada waktu 
tertentu.Dengan melihat perannya tersebut, maka bahan induk dan 
topografi sering dianggap sebagai faktor pasif sedangkan iklim dan 
organisme disebut faktor aktif.Untuk dapat menentukan apakah suatu 
kawasan layak untuk pembangunan fungsi tertentu, maka harus 
diketahui karakteristik tanah pada kawasan tersebut. 
Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut : 
 
                                                             
15Supardi, Lingkungan Hidup dan Kelestariannya.(Bandung : Penerbit Alumni,1994) 
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Tabel 2.3 
Deskripsi Jenis Tanah 
Jenis Tanah Kepekaan 
Terhadap Erosi 
Kelas  Harkat  
Aluvial, Gley, Planosol, Hidromorf 
kelabubiru, Laterit berair tanah 
Tidak peka 1 5 
Latosol Agak peka 2 4 
Tanah hutan coklat, Coklat tak 
bergamping, Mediteran 
Kurang peka 3 3 
Andosol, Laterit, Grumosol, Podsol, 
Podsolik 
Peka  4 2 
Regosol, Litosol, Organosol, 
Renzina 
Sangat peka 5 1 
 Sumber :Pedoman Kriteria teknis kawasan budidaya (peraturan menteri 
pekerjaan umum N0.41/PRT/M/2007) 
3. Geologi  
Geologi (batuan), dikhususkan mengenai kekuatan batuan dan 
tingkat pelapukan batuan, hal tersebut sangat erat hubungannya dengan 
peletakan pondasi bangunan. Adapun kelas dan bobot berdasarkan 
geologi (batuan) dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.4 
Klasifikasi Kekuatan Batuan 
Jenis Batuan Tingkat kepekaan terhadap 
erosi dan longsor 
Kelas  Harkat 
Batuan vulkanik Tidak peka 1 3 
Batuan metamorfik Kurang peka 2 2 
Batuan sedimen Sangat peka 3 1 
Sumber : Penilaian tingkat kepekaan longsor di lahan pegunungan (Peraturan 
Menteri Pertanian No 47/Permentan/OT.140/ 10/2006). 
4. Intensitas Curah hujan 
Curah hujan dapat mempengaruhi kesesuaian lahan dan daya 
dukung lingkungan, karena hal ini erat kaitannya dengan kondisi tanah 
dan erosi yang akan berdampak terhadap aktivitas penggunaan lahan. 
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Tabel 2.5 
Deskripsi Intensitas Hujan Harian Rata-Rata 
Intensitas Hujan 
MM/hari hujan 
Kategori Kelas  Harkat 
8 – 13,6 Sangat rendah 1 5 
13,6 – 20,7 Rendah 2 4 
20,7 – 27,7 Sedang  3 3 
27,7 – 34,8 Tinggi 4 2 
> 34,8 Sangat tinggi 5 1 
Sumber :Pedoman Kriteria teknis kawasan budidaya (peraturan menteri pekerjaan umum 
N0.41/PRT/M/2007) 
E. Hubungan Islam dan Kepariwisataan16 
Agama adalah pedoman bagi umatnya, yang menjadi penuntun 
dalam hidupnya.Agama sebagai suatu peraturan Tuhan yang mendorong 
jiwa seseorang yang mempunyai akal untuk dengan kehendak dan 
pilihannya sendiri mengikuti peraturan tersebut, guna mencapai 
kebahagiaan hidupnya di dunia dan akhirat. 
Agama yang dipahami secara umum adalah ajaran yang diwahyukan 
Tuhan kepada manusia melalui seorang Rasul.Islam adalah agama wahyu 
yang disebut al-Din.Ia mencakup semua tatanan kehidupan manusia 
melingkupi aspek aqidah (teologi), ibadah (ritual), akhlak (etika), dan 
muamalah (sosio-kultural). Didalam ungkapan lebih sederhana, 
ketercakupan itu merupakan pengaturan hubungan kepada Allah s.w.t. dan 
hubungan sesama manusia. Para ulama klasik menyebut islam itu adalah 
aqidah dan muamalah. Muamalah disini mereka rinci menjadi muamalah 
yang berhubugan dengan Tuhan dan muamalah yang berhungan dengan 
manusia. 
                                                             
16
Muh. Arfin Salim, Jurnal Kepriwisataan : Pariwisata dalam Persepsi Islam.(Makassar: 
Akademi Pariwisata Makassar, 2009) 
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Dewasa ini banyak ulama khalaf (masa kini) dan mutaakhir 
(kontemporer) seperti Syaikh Mahmud Syaltut menyebut Islam itu adalah 
aqidah dan syariah.Syariah dibaginya menjadi ibadah, akhlak, dan 
muamalah. Sementara Fazlur Rahman menyebut pokok ajaran Islam ada 
tiga: percaya pada keesaan Tuhan; pembentukan masyarakat yang adil dan 
kepercayaan hidup setelah mati. Untuk lebih memudahkan pemahaman 
para ulama yang masyhur merinci lagi Islam sebagai aqidah, ibadah, 
akhlak dan muamalah. Di dalam aqidah dan ibadah, pandangan agama 
dibimbing oleh satu kaidah; jangan lakukan sesuatu kecuali yang disuruh 
dengan nash dan dalil yang kuat. Di dalam akhlak dan muamalah berlaku 
kaidah; lakukan sesuatu kecuali yang dilarang. 
Pengembangan kepariwisataan di Indonesia merupaka program 
pemerintah.Program ini harus didukung oleh kekuatan masyarakat.Untuk 
itu kepada warga masyarakat sewajarnya secara spontan atau terprogram 
harus memahami, mengapresiasi, serta berpartisipasi dan pada gilirannya 
sangat peduli dan bertanggungjawab dalam pengembangan 
kepariwisataan. 
Untuk maksud tersebut, maka umat beragama harus memahami 
fungsi dan peranan kepariwisataan dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara terutama dan bagaimana pandangan agama terhadap 
pariwisata.Secara garis besar tujuan perjalanan pariwisata itu dibedakan 
menjadi : 
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1. Business toursm, yaitu perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
kelompok orang dengan tujuan dinas, perdagangan, atau yang 
berhubungan dengan pekerjaan. 
2. Vocational toursm, perjalanan untuk berlibur atau cuti 
3. Educational toursm, perjalanan untuk kepentingan pendidikan, studi 
dan penelitian, dll. 
Sementara itu dilihat dari segi obyeknya, pariwisata itu dapat ditinjau 
dari beberapa jenis : 
1. Cultural toursm, wisata kebudayaan, seni, dan pertunjukan tradisional 
serta penampilan dan antraksi budaya pada umumnya, kunjungan ke 
lokasi peninggalan masa lalu, pusat kepurbakaan, dll 
2. Recuperation toursm, jenis kepariwisataan penyegaran dan kesehatan, 
kepegunungan, dll 
3. Commercial toursm, yaitu kepariwisataan yang dikaitkan dengan 
urusan dagang atau bisnis lainnya 
4. Sport toursm, wisata untuk menyaksikan even olahraga  
5. Political toursm, perjalanan menyaksikan peristiwa-peristiwa tertentu 
di berbagai negara 
6. Adventure toursm, yaitu perjalanan petualangan, dll 
7. Social toursm, kunjungan wisata sambil memberikan bantuan ke suatu 
tempat atau masyarakat 
8. Religious toursm, yaitu perjalanan wisata bernuansa keagamaan atau 
ziarah. 
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Wisata Ziarah yang pada dasarnya merupakan bagian dari wisata 
budaya.Bahkan ada yang menyebutnya sebagai wisata religi atau 
agama.Contohnya adalah haji, yang mana prosesi haji itu sendiri oleh 
beberapa kalangan dipahami juga sebagai aspek wisata jasmani dan ruhani 
atau wisata agama. 
Kaitannya dengan nilai-nilai ideal dari kepariwisataan bagi Islam 
adalah bagaimana umatnya mengambil i’tibar atau pelajaran dari hasil 
pengamatan dalam perjalanan yang dilakukan sebagai diisyaratkan dalam 
QSAn’am ayat 11berikut : 


 
 
Terjemahnya : 
Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, Kemudian perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan itu."17 
Ayat diatas menjelaskan tentang wisata budaya dan wisata sejarah, 
yang mana dari perjalanan wisata yang dilakukan dapat memberikan 
pengalaman dan pelajaran yang diperoleh dengan melihat dan mempelajari 
sejarah dan budaya dari orang-orang terdahuu yang mendiami daerah 
kunjungan wisata, contohnya yaitu melakukan kunjungan wisata ke Arab 
Saudi atau Negara-negara Islam tempat tinggal Nabi yang mana dalam 
perjalanan wisata tersebut, budaya dan kehidupan Nabi dan Rasul serta 
sahabat-sahabat beliau terdahulu dapat dijadikan teladan dalam menjalan 
kehidupan sehari-hari. 
                                                             
17
Departemen Agama R.I. Al-Quran dan Terjemahnya.( Jakarta: Depag, 1980), h. 129. 
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Selanjutnya Al-Quran menggambarkan pula, apabila manusia itu 
mau memperhatikan, mereka akan dapat melihat dan mengetahui bahwa 
dalam alam sekelilingnya, malah pada diri mereka sendiri (jasmani dan 
ruhani) berlaku peraturan-peratuaran sunnatullah, dan perjalanan manusia 
dengan maksud dan keperluan tertentu di muka bumi harus diiringi dengan 
keharusan untuk memperhatikan dan mengambil pelajaran dari 
peninggalan dan peradaban bangsa-bangsa terdahulu seperti yang 
dinyatakan pada ayat QS Fathir ayat 44 berikut : 








 
 
 
Terjemahnya : 
“Dan apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu melihat 
bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka, sedangkan 
orang-orang itu adalah lebih besar kekuatannya dari mereka?dan tiada 
sesuatupun yang dapat melemahkan Allah baik di langit maupun di bumi. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Kuasa.”18 
 
Ayat diatas masih berhubungan dengan ayat sebelumnya, yaitu 
menjelaskan tentang kekuasaan Allah s.w.t. pencipta alam semesta beserta 
isinya dengan potensi yang sangat besar bagi umat manusia. Adapun 
kesimpulan dari surat Fathir diatas ialah mengajak manusia mensyukuri 
                                                             
18Ibid, h. 439. 
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nikmat yang diberikan Allah s.w.t. kepada manusia, menjauhi perbuatan 
yang jahat memikirkan tentang keindahan-keindahan semesta alam dan 
manusia adalah sebagai Khalifah Allah s.w.t. di muka bumi.  
Pada bagian lain Al-Quran menekankan perlunya jaminan keamanan 
suatu daerah atau Negara serta fasilitas yang tersedia bagi para 
wisatawan.Dalam Al-Quran juga dijelaskan bahwa perjalanan merupakan 
suatu perintah untuk memahami dan mengenal Tuhan Pencipta alam 
semesta ini. Seperti yang diisyaratkan dalam QS Saba’ ayat 18 berikut : 





 
Terjemahnya : 
“Dan kami jadikan antara mereka dan antara negeri-negeri yang 
kami limpahkan berkat kepadanya, beberapa negeri yang berdekatan dan 
kami tetapkan antara negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan.berjalanlah 
kamu di kota-kota itu pada malam hari dan siang hari dengan dengan 
aman.”19 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa melakukan perjalanan di muka bumi 
ini akan memberikan manfaat yang luar biasa. Selain menikmati 
keindahan alam atau rekreasi juga memberikan pemahaman untuk 
mengenal Allah s.w.t. dan bagaimana dengan kejadian-kejadian yang 
lampau.Hubungannya konsep pariwisata, bahwa pariwisata adalah suatu 
bentuk perjalanan untuk menikmati keindahan alam. 
Pada saat ini semakin ketatnya persaingan, mekanisme yang semakin 
cepat, serta kebutuhan materi yang makin besar, wisata menjadi alternative 
                                                             
19Ibid, h. 430. 
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untuk menghibur diri.Lebih dari itu berwisata mempunyai fungsi dan 
pemaknaan yang lebih dari sekedar hiburan.Ada dorongan dari dalam dari 
manusia untuk melakukan traveling atau berwisata serta dorongan untuk 
berpindah pindah mencari suasana baru dan dorongan tersebut bersifat 
alamiah. 
Dorongan alamiah tersebut menumbuhkan semangat untuk mencari, 
baik dalam konteks pemenuhan intelektual maupun spiritual karena itu 
berwisata mempunyai makna spiritual melihat keindahan alam semesta 
merupakan salah satu contoh bahwa wisata menjadi wahana bagi 
pemenuhan spiritual. 
Melihat dan merenungi alam semesta mempunyai makna yang luas, 
tidak hanya untuk sekedar melihat lihat keindahan alam, tetapi untuk lebih 
mendekatkan diri pada Allah s.w.t. Jadi untuk mendekatkan diri pada 
Allah s.w.t. tidak hanya dilakukan dalam konteks ritual ibadah semata 
melainkan juga melalui penglihatan langsung terhadap alam sekitar yaitu 
melalui kegiatan wisata. 
Dalam Surah Saba’ ayat 18 diatas juga terkandung maksud antara 
lain agar manusia peduli terhadap kedisiplinan dan kerapian baik dalam 
perjalanan maupun di tempat sekarang. 
Disiplin dan rapi (indah) adalah sifat Allah s.w.t., maka dengan 
demikian kaitannya dengan kegiatan wisata ini merupakan komponen 
penting yaitu pesona, aman, tertib, disiplin, indah, nyaman, sejuk, dan 
kenangan, yang merupakan sifat-sifat Allah s.w.t., yang mana aman adalah 
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sifat Allah As Salam, tertib sifat Allah Al Hasiib, disiplin sifat Allah Al 
Matiin, indah sifat Allah Al Badii, nyaman sifat Allah Ar Rahiim, sejuk 
sifat Allah Al Waduud, dan kenangan adalah kewajiban setiap manusia 
untuk senantiasa mengingat Allah s.w.t. 
Jelaslah bahwa pariwisata merupakan bentuk ibadah muamalah yaitu 
mengajak atau menganjurkkan manusia untuk memahami siapa 
sebenarnya dirinya, mengapa ia diciptakan dan mau kemana ia. Karena 
dengan melakukan perjalanan di muka bumi ini manusia dapat mengenal 
alam semesta sebagaimana dijelaskan dalam Al Quran. 
Secara langsung hubungan islam dan pariwisata itu sendiri terbukti 
dengan banyaknya ayat Al Quran yang menganjurkan kita untuk 
melakukan perjalanan, yang mana wisata itu sendiri memiliki arti berjalan 
ke suatu tempat. Dari sini dapat kita simpulkan bahwa sangatlah erat 
kaitannya antara islam dan wisata. 
Sebagai seorang perencana peranannya dalam kepariwisataan 
diantaranya ialah membuat rencana pengembangan suatu kawasan 
wisata.Untuk itu dalam peranannya, sebagai seorang perencana yang 
islami hendaknya selalu menerapkan perencanaan wisata yang 
berwawasan lingkungan dan menjadikan agama sebagai salah satu 
pedoman penting dalam perencanaan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  deskriptif kualitatif 
kuantitatif.  Penelitian ini merupakan  metode  penelitian  yang  berusaha 
menggambarkan  dan  menginterpretasikan  objek  sesuai  dengan apa  
adanya baik deskriptif maupun interpretasi angka.  Penggunaan  metode  
deskriptif  bertujuan  membuat deskripsi,  gambaran  atau  lukisan  secara  
sistematis,  faktual  dan mengenai  fakta-fakta,  sifat-sifat  serta  kondisi 
dari objek yang diteliti.  
Metode ini dapat juga diartikan sebagai usaha mendeskripsikan 
berbagai fakta dan mengemukakan gejala yang ada untuk kemudian pada 
tahap berikutnya dapat dilakukan suatu analisis berdasarkan berbagai 
penilaian yang telah diidentifikasi sebelumnya (Labouitz & Hagedorn, 
1990:49-54). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Kawasan Wisata Danau Biru di 
Kecamatan Wawo Kabupaten Kolaka Utara.Dengan pertimbangan 
pemilihan lokasi penelitian adalah: Kawasan Wisata Danau Biru 
merupakan satu satunya objek wisata di Kabupaten Kolaka Utara yang 
sudah di komersilkan menurut data Statistik Kabupaten Kolaka Utara, 
yang sangat berpotensi untuk meningkatkan pendapatan daerah jika 
dikelolah dengan baik.  
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C. Popolasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah para wisatawan dan 
masyarakat sekitar wisata Danau Biru yaitu masyarakat Desa Walasiho 
dan Kecamatan Wawo,serta dari instansi yang terkait dengan bidang 
pariwisata. Dengan generalisasi masing-masing masyarakat yang 
dimaksud dalam hal ini adalah 62,5%, dari masyarakat secara 
keseluruhan yang ada di Desa Walasiho dan Kecamatan Wawo yang 
pernah berkunjung ke Danau Biru, 25% dari wisatawan yang ada di 
luar wilayah Kecamatan Wawo, Serta 12,5 % dari Dinas/Instansi yang 
terkait dalam hal kepariwisataan wilayah Kabupaten Kolaka Utara. 
2. Sampel 
Sedangkan ukuran sample yang dibutuhkan ditetapkan dengan 
menggunakan formula yang ditetapkan oleh Slovin (1990)sebagai 
berikut : 
n = N 
  1 + n (E) 
2
 
Dimana n adalah ukuran sample yang dibutuhkan N adalah 
ukuran populasinya dan e menyatakan margin error yang 
diperkenankan. 
Dengan merujuk formula diatas dan untuk memudahkan 
penelitian maka ditentukan sampel secara sengaja (Purposive 
sampling), yakni terdiri dari : 
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1. Dua Puluh Lima orang responden dari penduduk Kecamatan 
Wawo, Desa Walasiho, dan penduduk sekitar kawasan yang pernah 
berkunjung ke kawasan wisata Danau Biru. 
2. Sepuluh orang Wisatawan dari luar Kecamatan Wawo. 
3. Empat orang dari tenaga/petugas Dinas Pariwisata Kabupaten 
Kolaka Utara 
4. Kepala Desa Walasiho. 
D. Jenis dan Sumber Data 
Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam studi ini dibutuhkan 
data dan informasi yang relevan dan lengkap.Data yang dikumpulkan 
dapat dikelompokkan menurut beberapa kategoritertentu
1
. Adapun jenis 
data terdiri atas 2 macam, yaitu:  
a. Data kuantitatif, yang meliputi data luas lokasi penelitian (Kawasan 
Wisata Danau Biru), luas penggunaan lahan, jumlah pengunjung, dan 
jumlah penduduk. 
b. Data kualitatif, yang meliputi data batas dan ruang lingkup lokasi 
penelitian, jenis tanah, geologi, topografi, curah hujan, penggunaan 
lahan, ketersediaan sarana dan prasarana.  
Adapun sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi 
data Primer dan data Sekunder: 
                                                             
1
Kusmayadi dan Sugiarto,Metodologi Penelitian Dalam Bidang 
Kepariwisataan(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,2000)h.79 
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a. Data Primer adalah data yang diperoleh melalui pengamatan 
langsung pada lokasi penelitian dengan melakukan pengamatan, 
pencatatan serta wawancara mengenai : 
1) Pendapat pengunjung tentang sosial budaya masyarakat sekitar 
kawasan seperti partisipasinya, keramah-tamahan dan adat 
istiadatnya, 
2) Penilaian pengunjung tentang antraksi wisata pada kawasan, 
3) Penilaian pengunjung tentang aksesibilitas pada kawasan, 
4) Pendapat pengunjung tentang ketersediaan sarana dan prasarana 
dalam kawasan 
5) Keaktifan masyarakat dalam menjaga kelestarian serta potensi 
objek wisata. 
b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui instansi-instansi 
terkait mengenai obyek yang akan di teliti dan sumber dari 
Pemerintah daerah , Dinas Pariwisata, Kantor Statistik, dan Kantor 
Kecamatan, berupa : 
1) Laporan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kolaka Utara 
2) Struktur batuan/geologi    
3) Jumlah penduduk     
4) Peta dan luas Lokasi  
5) Topografi 
6) Curah Hujan 
7) Jenis Tanah    
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E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam studi ini, maka 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Survey lapangan, yaitu teknik pengumpulan data melalui 
pengamatan yang langsung pada obyek yang menjadi sasaran 
penelitian untuk memahami kondisi dan potensi wilayah penelitian.  
b. Wawancara dan kuesioner yaitu teknik pengumpulan data dengan 
narasumber, baik masyarakat ataupun pemerintah setrta pengunjung.  
c. Pendataan instansi yaitu metode pengumpulan data dan melalui 
instansi terkait guna mengetahui data kuantitatif dan data kualitatif 
baik dalam bentuk data statistik maupun dalam bentuk peta yang 
dikumpulkan dari berbagai dinas dan instansi seperti Badan 
Pertanahan Nasional, Biro Pusat Statistik, Badan Pembangunan 
Daerah serta Dinas Tata Ruang, dan Dinas Pariwisata. 
d. Telaah pustaka adalah cara pengumpulan data dan informasi melalui 
literatur yang terkait dengan studi yang akan dilaksanakan.     
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 
pengelolaan dan menganalisis data-data guna menjawab permasalahan, 
dan untuk pencapaian tujuan yang diharapkan dalam studi dengan 
pengorganisasian data dan penentuan kategori. Terdapat beberapa alat 
analisis yang digunakan dalam studi ini adalah sebagai berikut: 
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1. Analisis Secara Deskriptif 
Analisis deskripitf digunakan untuk menganalisa data dengan 
menggambarkan keadaan wilayah pengamatan sesuai data yang 
diperoleh, kemudian mengklasifikasi sesuai tujuan yang ingin dicapai. 
2. Analisis Kesesuaian Lahan untuk Kawasan Wisata 
Tingkat kesesuaian lahan dapat digunakan dengan metode 
skoring atau penilaian.untuk itu diperlukan suatu tolak ukur agar 
penilaian dapat lebih objektif. Untuk melakukan proses analisis 
masing-masing parameter perlu ditransformasikan kedalam bentuk 
kuantitatif dalam bentuk pengharkatan dan pembobotan
2
. 
Pemberian bobot pada masing-masing parameter atau variabel 
berbeda-beda, yaitu dengan memperhatikan seberapa besar pengaruh 
parameter tersebut dalam pengembangan potensi fisik kawasan obyek 
wisata.Semakin besar pengaruh parameter tersebut pengembangan 
potensi pariwisata maka nilai bobotnya juga besar, sebaliknya jika 
pengaruhnya kecil maka nilai bobotnya juga kecil. 
Teknik Skoring 
Teknik skoring merupakan suatu teknik dalam menganalisis data 
dengan membuat suatu nilai terhadap keadaan yang ada, dan disusun 
menurut ranking yang telah dibuat sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan dalam kebijakan yang berlaku.Skoring analisistingkat 
kesesuaian lahan dilakukan untuk menilai aspek-aspek fisik 
                                                             
2  Departemen Pekerjaan Umum, Studi Tipologi kabupaten 
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lingkungan Kawasan Objek Wisata Danau Biru berdasarkan standar 
teknis fungsi kawasan peruntukan wisata dilihat dari tingkat 
kerentangan dan kepekaannya terhadap ancaman erosi dan longsor 
sehingga diperoleh kelas kesesuaian lahan untuk mendukung aktivitas 
yang ada.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 
Kecuraman Lereng 
No. Kemiringan(%) Ket. Harkat  Bobot  Skor  
A. 0 sampai 8%   Datar 5  
 
5 
25 
B. 8 sampai 15%  Landai  4 20 
C. 15 sampai 25% Agak curam 3 15 
D. 25 sampai 45% curam 2 10 
E. >45% Sangat curam 1 5 
Sumber :Pedoman Kriteria teknis kawasan budidaya (peraturan menteri pekerjaan umum 
N0.41/PRT/M/2007) 
Tabel 3.2 
Deskripsi Jenis Tanah 
Jenis Tanah Kepekaan 
Terhadap 
Erosi 
Harkat  Bobot  Skor  
Aluvial, Gley, Planosol, 
Hidromorf kelabu 
biru, Laterit berair tanah 
Tidak peka 5  
 
 
 
5 
25 
Latosol Agak peka 4 20 
Tanah hutan coklat, Coklat tak 
bergamping, Mediteran 
Kurang peka 3 15 
Andosol, Laterit, Grumosol, 
Podsol, Podsolik 
Peka  2 10 
Regosol, Litosol, Organosol, 
Renzina 
Sangat peka 1 5 
Sumber :Pedoman Kriteria teknis kawasan budidaya (peraturan menteri pekerjaan umum 
N0.41/PRT/M/2007) 
Tabel 3.3 
Geologi  
Jenis Batuan Tingkat kepekaan terhadap 
erosi dan longsor 
Harkat Bobot  Skor  
Batuan vulkanik Tidak peka 3  
3 
9 
Batuan metamorfik Kurang peka 2 6 
Batuan sedimen Sangat peka 1 3 
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Sumber : Penilaian tingkat kepekaan longsor di lahan pegunungan (Peraturan Menteri 
Pertanian No 47/Permentan/OT.140/ 10/2006). 
Tabel 3.4 
Deskripsi Intensitas Hujan Harian Rata-Rata 
Intensitas Hujan 
MM/hari hujan 
Kategori Harkat Bobot  Skor  
8 – 13,6 Sangat rendah 1  
 
5 
5 
13,6 – 20,7 Rendah 2 10 
20,7 – 27,7 Sedang  3 15 
27,7 – 34,8 Tinggi 4 20 
> 34,8 Sangat tinggi 5 25 
Sumber :Pedoman Kriteria teknis kawasan budidaya (peraturan menteri pekerjaan umum 
N0.41/PRT/M/2007) 
Kelas kesesuaian lahan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima 
kelas tingkat kemampuan yaitu, sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2), 
sesuai marginal (S3), tidak sesuai saat ini (N1), tidak sesuai 
selamannya (N2). Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 14 berikut 
ini: 
Tabel 3.5 
Pembagian Kelas Kemampuan Lahan KOW 
No. Tingkat/kelas Kemampuan 
lahan 
Skor 
1. S1 58- 64 
2. S2 > 51-57 
3. S3 > 45- 51 
4. N1 >39 - 45 
5. N2 33 - 39 
 
Kesesuaian lahan pada tingkat kelas 
1. Kelas S1 : Sangat sesuai (highly suitable). Lahan tidak mempunyai 
pembatas (penghambat) yang besar untuk pengelolaan yang 
diberikan, atau hanya mempunyai pembatas yang tidak secara nyata 
berpengaruh terhadap produksi dan tidak akan menaikkan masukan 
yang telah biasa diberikan. 
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2. Kelas S2 : cukup sesuai (moderately suitable). Lahan mempunyai 
pembatas-pembatas yang agak besar untuk mempertahankan ingkat 
pengelolaan yang harus diterapkan. 
3. Kelas S3 : Sesuai marginal adalah lahan mempunyai pembatas yang 
besar untuk mempertahankan tingkat pengelolaan yang harus 
diterapkan. 
4. Kelas N1 : tidak sesuai saat ini. Lahan ini mempunyai pembatas 
yang lebih besar. Tapi masih dapat diperbaiki. Fator pembatas 
sedemikian besarnya sehingga tanpa pengeloaan yang tinggi, 
mencegah lahan yang lestari dalam jangka panjang. 
5. Kelas N2 : Tidak sesuai selamanya. Lahan mempunyai pembatas 
yang permanen yang sangat berat sehingga mencegah segala 
kemungkinan penggunaan lahan yang lestari dalam jangka panjang. 
3. Analisis Potensi Daya Tarik dan Pengembangan Kawasan Wisata 
Analisis ini dilakukan dengan member nilai pada variabel potensi 
kawasan wisata seperti atraksi wisata, social budaya masyarakat, 
aksesibilitas dan sarana wisata. Nilai dari variabel social budaya 
masyarakat, aksesibilitas dan sarana wisata diperoleh dari jawaban 
responden sedangkan untuk nilai atraksi wisata diperoleh dari hasil 
perhitungan yaitu : 
a. Tingkat Keindahan 
Perhitungan keindahan alam dilakukan dengan menghitung 
presentase responden yang mengatakan kawasan wisata Danau 
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Biru ini indah, cukup indah, dan tidak indah. Nilai yang diberikan 
terhadap hasil perhitungan yaitu : 1). Nilai >75% (sangat indah) 
dengan nilai 5, dan 2). Nilai 36 - 74% (cukup indah) dengan nilai 
3, serta 3).Nilai <35% (tidak indah) dengan nilai 1. 
b. Tingkat Kealamian 
Perhitungan keaslian ekosistem dilihat dengan menghitung 
persentase luas seluruh kawasan objek wisata penelitian 
dibandingkan dengan luasan kawasan wisata yang  terbangun pada 
objek penelitian. Apabila nilai persentase keaslian telah didapat, 
maka dapat dilakukan penilaian sebagai berikut : 1). Nilai >75% 
(sangat asli) dengan nilai 5, dan 2). Nilai 36 - 74% (asli) dengan 
nilai 3, serta 3).Nilai <35% (tidak asli), dengan nilai 1. 
c. Tingkat Keunikan 
Nilai keunikan ini dapat diperhitungkan dengan memperhatikan 
nilai keunikan yang dimiliki. Nilai yang dapat diberikan untuk 
masing-masing tingkatan adalah : 1). Sangat unik, dengan nilai 5, 
dan 2). Unik, dengan nilai 3, serta 3).tidak unik, dengan nilai 1. 
G. Kerangka Penulisan 
Kerangka penulisan dalam penelitian ini adalah mengikuti penulisan 
yang digunakan, secara garis besar dapat dilihat pada bagan alur pada 
Gambar 3.1 berikut : 
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      Feed Back  
Studi Pemanfaatan Ruang Kawasan 
Wisata Danau Biru Kec. Wawo Kab. 
Kolaka Utara 
Latar Belakang : 
 Danau Biru merupakan salah satu obyek wisata yang ada di 
Kabupaten Kolaka Utara yang belum dikembangkan seluruh 
potensinya. 
 Pemanfaatan ruang kawasan yang belum baik ditandai dengan masih 
sangat minimnya sarana dan prasarana yang ada dalam kawasan 
wisata Danau Biru ini. 
Rumusan Masalah : 
 Bagaimana kesesuaian pemanfaatan lahan kawasan berdasarkan 
karakteristik fisik kawasan wisata Danau Biru? 
 Bagaimana arahan pemanfaatan ruang kawasan wisata Danau Biru? 
Potensi Fisik  
 Kelerengan  
 Jenis Tanah  
 Geologi  
 Curah Hujan 
 Penggunaan Lahan 
 
Potensi non Fisik (Daya Tarik) 
 Keindahan  
 Keunikan  
 Kealamian 
 Sosial Budaya Masyarakat 
 Adat Istiadat 
Alat Analisis : 
 Analisis Kualitatif 
 Analisis Pembobotan 
Arahan pengembangan 
pemanfaatan ruang kawasan 
pada tiap zona 
Alat Analisis : 
 Analisis Kesesuaian 
Lahan untuk Kawasan 
Wisata 
Tingkat kesesuaian 
pemanfaatan lahan untuk 
kawasan wisata 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM WILAYAH 
A. Tinjauan Umum Kabupaten Kolaka Utara 
1. Gambaran Umum Wilayah Kabupaten Kolaka Utara 
Kolaka Utara resmi menjadi sebuah kabupaten berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2003 tentang Pembentukan 
kabupaten Bombana, Wakatobi dan Kolaka Utara di provinsi Sulawesi 
Tenggara. 
Kabupaten Kolaka Utara memiliki luas wilayah daratan dan 
pulau-pulau kecil  3.391,62 km
2
 dan luas wilayah perairan laut yang 
membentang sepanjang teluk Bone dengan luas   12.376 km
2
. 
Wilayah administrasi kabupaten Kolaka Utara meliputi 15 kecamatan 
dan 81 desa/kelurahan. Untuk lebih jelasnya luas wilayah setiap 
kecamatan dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 
Luas Wilayah Berdasarkan kecamatankabupaten Kolaka Utara 
No Nama kecamatan Luas Wilayah (km
2
) 
1 Kec. Lasusua 287,67 
2 Kec. Ranteangin 189,92 
3 Kec. Kodeoha 250,49 
4 Kec. Ngapa 149,18 
5 Kec. Pakue 313,25 
6 Kec. Batuputih 374,95 
7 Kec. Porehu 647,23 
8 Kec. Pakue Utara 131,25 
9 Kec. Pakue Tengah 191,82 
10 Kec. Watunohu 109,99 
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11 Kec. Katoi 82,64 
12 Kec. Lambai 162,74 
13 Kec. Wawo 234,99 
14 Kec. Tolala 183,58 
15 Kec.Tiwu 81,92 
KOLAKA UTARA 3.391,62 
Sumber: Data statistik Kab.Kolut dalam Angka 2012 
 
Jumlah penduduk kabupaten Kolaka Utara selama tiga tahun 
terakhir menunjukkan peningkatan yang cukup besar.Pada awal tahun 
2009 tercatat jumlah penduduk kabupaten Kolaka Utara sebesar 
118.386 jiwa. Pada tahun 2010  jumlah tersebut menjadi 121.340 jiwa 
yang berarti terjadi peningkatan jumlah penduduk sebesar 2.954 jiwa.  
Pada tahun 2011 penduduk Kolaka Utara bertambah menjadi 124.974 
jiwa, berarti terjadi peningkatan jumlah penduduk sebesar 3634 jiwa. 
2. Letak Geografis dan Administratif 
Secara geografis Kabupaten Kolaka Utara terletak pada daratan 
Sulawesi Tenggara dengan koordinat geografis 02
O
 00’ – 05O 00’ 
Lintang Selatan dan 120
O
 45’ – 121O 60’ Bujur Timur, mencakup luas 
daratan dan pulau-pulau kecil seluas ± 3.391,62 Km². Selain itu, juga 
memiliki wilayah perairan laut membentang sepanjang Teluk Bone, 
seluas + 12.376 Km
2
.Untuk lebih jelasnya dapat diihat pada peta 
Administrasi Kabupaten Kolaka Utara disamping. 
Adapun secara administratif, wilayah Kabupaten Kolaka Utara 
ini terbagi atas 15 wilayah kecamatan 7 kelurahan dan 132 desa 
dengan batas – batas sebagai berikut : 
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Peta administrasi Kabupaten 
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 Sebelah utara berbatasan dengan Kabuapeten Luwu Timur 
(Provinsi Sulawesi Selatan); 
 Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Routa dan 
Kecamatan Lamonae (Kabupaten Konawe)   serta Kecamatan 
Uluiwoi (Kabupaten Kolaka). 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Wolo (Kabupaten 
Kolaka) dan Perairan Teluk Bone (Provinsi Sulawesi Selatan). 
 Sebelah barat berbatasan dengan Perairan Teluk Bone (Provinsi 
Sulawesi Selatan). 
3. Tinjauan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten 
Kolaka Utara 
a. Rencana Pola Ruang 
Rencana Pola Ruang Wilayah Kabupaten merupakan rencana 
distribusi peruntukan ruang dalam wilayah kabupaten yang 
meliputi rencana peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan 
rencana peruntukan ruang untuk fungsi budidaya. 
Kawasan budidaya merupakan kawasan di luar kawasan 
lindung, yang mempunyai fungsi utama budidaya, antara lain 
seperti kawasan hutan produksi, pertanian, pertambangan, 
perindustrian, pariwisata, dan permukiman. 
Pengembangan kawasan pariwisata di Kabupaten Kolaka 
Utara dilakukan dalam upaya untuk menyediakan ruang yang 
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melayani kegiatan wisata untuk masyarakat di Kabupaten Kolaka 
Utara maupun turis domestik dan turis asing. 
Rencana kegiatan kepariwisataan yang prospektif dapat 
dikembangkan di wilayah Kabupaten Kolaka Utara antara lain 
kawasan pariwisata yang dapat dikembangkan dengan 
memperhatikan potensi wisata di wilayah Kabupaten Kolaka Utara 
sesuai dengan potensi dan daya dukung daerahnya, antara lain : 
1) Peruntukan Pariwisata Pantai 
Peruntukan pariwisata Pantai di Kabupaten Kolaka Utara 
tersebar di Kecamatan Ranteangin, Kecamatan Lasusua, 
Kecamatan Pakue, Kecamatan Pakue Tengah dan Kecamatan 
Tolala. 
Rencana  tentang pola mengembangkan obyek wisata 
pantai dimaksudkan untuk dapat memberikan landasan dan 
pegangan bagi pemanfaatan potensi pantai dalam jangka 
pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Maksud dan 
tujuan dari pengembangan ini adalah: 
 Memanfaatkan potensi  sumberdaya pesisir secara optimal 
berdasarkan prinsip   konservasi 
 Terciptanya pola pengembangan obyek wisata bahari secara 
terpadu. 
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2) Peruntukan Pariwisata Alam 
Peruntukan pengembangan pariwisata alam di Kabupaten 
Kolaka Utara terdapat di Kecamatan Lambai dan Kecamatan 
Porehu. 
Sehubungan dengan keterkaitan yang cukup tinggi antara 
kawasan pariwisata alam dengan kawasan lindung maka 
pengelolaan kawasan pariwisata ini harus dilakukan secara 
hati-hati sehingga dapat mem-pertahankan kelestarian 
lingkungan dalam upaya untuk pengembangan kegiatan 
pariwisata yang berkelanjutan. 
3) Peruntukan Pariwisata Agro 
Pengembangan kawasan pariwisata Agro di Kabupaten 
Kolaka direncanakan secara terpadu antara pariwisata alam dan 
pengembangan kegiatan pertanian. Kawasan wisata Agro ini 
pengembangannya terdapat di Kecamatan Ranteangin, 
Kecamatan Katoi dan Kecamatan Porehu. 
Sehubungan dengan keterkaitan yang cukup tinggi antara 
kawasan pariwisata alam dengan kawasan lindung maka 
pengelolaan kawasan pariwisata ini harus dilakukan secara 
hati-hati sehingga dapat mem-pertahankan kelestarian 
lingkungan dalam upaya untuk pengembangan kegiatan 
pariwisata yang berkelanjutan. 
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b. Kawasan Strategis Pariwisata 
Kawasan strategis lingkungan merupakan kawasan yang 
memiliki nilai penting bagi keberlanjutan pembangunan dan 
kelestarian lingkungan hidup di Kabupaten Kolaka Utara. Mengacu 
pada PP  No. 26 tahun 2008  tentang tata ruang nasional, maka 
kawasan strategis dari sudut kepentingan fungsi dan daya dukung 
lingkungan hidup ditetapkan dengan kriteria: 
1) Merupakan tempat perlindungan keanekaragaman hayati; 
2) Merupakan aset berupa kawasan lindung yang ditetapkan bagi 
perlindungan ekosistem, flora dan/atau fauna yang hampir 
punah atau diperkirakan akan punah yang harus dilindungi 
dan/atau dilestarikan; 
3) Memberikan perlindungan keseimbangan tata guna air yang 
setiap tahun berpeluang menimbulkan kerugian negara; 
4) Memberikan perlindungan terhadap keseimbangan iklim 
makro;  
5) Menuntut prioritas tinggi peningkatan kualitas lingkungan 
hidup; 
6) Rawan bencana alam nasional; atau 
7) Mempunyai dampak luas terhadap kelangsungan kehidupan. 
Berdasarkan kriteria diatas, maka kawasan strategis untuk 
kepentingan lingkungan di Kabupaten Kolaka Utara ditetapkan 
sebagai berikut: 
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1) Kawasan Pariwsata Porehu, 
2) Kawasan Wisata Tolala, dan 
3) Kawasan Wisata Wawo. 
4. Rona Kepariwisataan Kabupaten Kolaka Utara 
a. Sebaran Potensi Objek Wisata 
Sebaran objek wisata yang terdapat di kabupaten Kolaka 
Uatara secara umum tersebar merata di semua kecamatan.Mulai 
dari obyek wisata Bahari/Tirta, obyek wisata Alam dan obyek 
Wisata Sejarah.Untuk menjelaskan sebaran obyek wisata  yang 
terdapat di kabupaten Kolaka Utara dapat dijelaskan beberapa 
diantaranya adalah sebagai berikut. 
1) KecamatanWawo 
 Danau Biru  
Danau ini terletak di Desa Walasiho kecamatan Wawo 
tepatnya ± 12 km dari obyek wisata Tamborasi. Lama 
perjalanan dari obyek wisata Tamborasi dengan kendaraan 
roda dua ± 1 jam 30 menit, dengan kendaraan roda empat 
dapat ditempuh dengan lama perjalanan ± 1 jam perjalanan. 
Letak obyek wisata saat ini, dari jalan poros menuju ke 
obyek wisata, Danau Biru masih jalan pengerasan (tanah) 
dan belum pernah mendapatkan penanganan dari pihak 
Pemerintah kecamatan, Pemerintah Daerah maupun dari 
pihak Pemerintah provinsi. 
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2) Kecamatan Lasusua 
 Permandian Waesellu 
Obyek wisata ini terletak di desa pongiha kecamatan 
Lasusua, jarak dari ibu kota kabupaten 3 Km sedangkan dari ibu 
kota kecamatan sejauh 3 Km. Obyek wisata ini dapat ditempuh 
dengan kendaraan roda dua dan roda  empat. Lama waktu yang 
ditempuh menuju obyek wisata ini dari ibu ,kotakabupaten dan 
ibu kota kecamtan selama 15 menit. 
3) Kecamatan Ranteangin 
 Gua Tappareng Pasonggi 
Obyek wisata ini terletak di kecamatan Ranteangin. 
Obyek wisat ini merupakan wisata sejarah karena Goa 
Tappareng Pasonggi meninggalkan jejak sejarah bagi 
masyarakat kabupaten Kolaka Utara. Selain itum  keunikan 
lain dari obyek wisata ini adalah karena adanya stalagtid 
dan stalagmid yang masih aktif dan terus tumbuh di mulut 
maupun dalam perut goa Tapparaeng Pasonggi. 
4) Kecamatan Lapai 
 Air Terjun Lapasi-pasi 
Obyek wiasta Lapasi-pasi berjarak tidak terlalu jauh 
dengan ibukota kabupaten  karena langsung berbatasan 
dengan kecamatan  Lasusua yang  merupakan ibukota 
kabupaten Kolaka Utara. Jarak yang ada hanya sekitar 5 
Km dari Kecamatan Lasusua. 
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5) Kecamatan Katoi 
 Pantai Tanjung Tobaku 
Obyek wisata ini terletak di desa Ujung Tobaku 
kecamatan Katoi, jarak dari ibukota kabupaten+ 21 Km, 
sedangkan dari ibukota kecamatan sejauh  + 21 Km. 
Perjalanan menuju obyek wisata ini dapat ditempuh dalam 
waktu 30 menit baik dari ibukota kabupaten maupun 
ibukota kecamatan dengan menggunakan kendaraan roda 
dua maupun kendaraan roda empat. 
6) Kecamatan Watunohu 
 Pantai Pasir Putih Tambuha 
Garis pantai yang memanjang yang menyatu dengan 
Pasir putih yang terhampar sepanjang pantai, deburan 
ombak yang tenang serta air laut yang jernih.  Pasir putih 
sepanjang pantai sangat landai yang menyatu dengan 
kejernihan air laut seningga menciptakan panorama alam 
pantai yang indah.Garis pantai yang memmanjang dan 
menyatu dengan perkebunan kelapa milik masyarakat 
menambah keindahan pantai. 
7) Kecamatan Pakue Tengah 
Di kecamatan pakue tengah belum ditemukan adanya 
obyek yang  berpotensi untuk dijadikan sebagai obyek wisata. 
8) Kecamatan Pakue Utara 
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Di kecamatan pakue tengah belum ditemukan adanya 
obyek yang  berpotensi untuk dijadikan sebagai obyek wisata. 
9) Kecamatan Porehu 
 Air Terjun Ponggi (sarambu) 
Tempat wisata ini terletak di Desa Ponggi kecamatan 
Porehu dengan jarak yang ditempuh dari Ibukota kabupaten 
adalah 85 km, dan dari Ibukota kecamatan 16 km. Obyek 
ini dapat pula di tempuh dengan menggunakan kendaraan 
roda empat dan roda dua, dengan luas lokasi wisata 2 
hektar. 
10) Kecamatan Batuputih 
 Pantai Pasir Putih dan Goa Lelewawo.  
Obyek wisata ini terdapat di desa Lelewawo kecamatan 
Batu Putih. Jarak dari ibu kota kabupaten sejauh 80 Km  
sedangkan dari ibu kota kecamatan sejauah 15 Km. Dan 
obyek wisata ini dapat ditempuh dengan dengan kendaraan 
roda dua dan roda empat dilanjutkan dengan menaiki 
perahu atau motor boat. Perjalanan menuju obyek wisata 
ini dapat ditempuh dengan lama perjalanan dari kota 
kabupaten selama 2 
1
/2  jam dan dari ibukota kecamatan 
selama 20 menit sedangkan dari jalan poros/jalan utama ke 
obyek wisata dapat ditempat dalam waktu 30 menit. 
11) Kecamatan Pakue 
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 Permandian Mekuasi 
Obyek wsata yang terdapat di desa Mekuasi yang 
sangat terkenal sebagai Obyek wisata pemandian dengan 
air yang sangat jernih dengan arus yang relatif deras 
sehingga dengan gemercik air yang alami dipadukan 
dengan alam hutan yang eksotis.Debit air yang besar 
sehingga permandian ini tidak pernah mengalami 
kekeringan. Tidak hanya itu di dalam are obyek wisata ini 
terdapat berbagai jenis hewan burung darat sehingga seolah 
kembali pada alam yang sebenarnya. 
12) Kecamatan Ngapa 
 Gua Lawolatu 
Obyek wisata goa Lawolatu ini terletak di kecamatan 
Ngapa,  Mulut gua ini kecil, hanya dapat dilalui oleh 
manusia dewasa dengan cara merayap masuk, namun 
setelah masuk ke dalam ternyata banyak ruangan di 
dalamnya (88 ruangan). Di tengan gua ini, ada sebuah 
bejana yang berupa guci dengan berisi air. Mulut gua yang 
kecil seperti elastis karena apabila dilewati oleh manusia 
dengan ukuran badan yang  kecil maupun besar tetap 
masuk dengan pas. Kondisi alam yang masih alami dan asri  
menghiasi sekitar gua karena dikelilingi oleh hutan. 
Aksesibilitas yang masih sulit untuk mencapai obyek  
62 
 
wisata ini dan jarak yang cukup jauh  menyulitkan 
pemeliharaan dan pengembangan obyek wisata ini. 
13) Kecamatan Kodeoha 
 Gua Kumapa Mala-mala 
Objek wisata Gua Kumapa merupakan salah satu objek 
wisata yang ada di Kecamatan Kodeoha tepatnya di Desa 
Mala-Mala yang termasuk kedalam jenis wisata alam 
pegunungan yang memaparkan keindahan alam daerah 
pegunungan. 
b. Kunjungan Wisatawan 
Dalam pengkajian mengenai Obyek dan Daya Tarik Wisata 
(ODTW) kabupaten Kolaka Utara dilakukan dengan pendekatan 
pada unsur-unsur yang menjadi potensi pada kelompok 
ODTW.Obyek Daya Tarik Wisata (ODTW) dikabupaten kolaka 
utara terbesar di beberapakecamatan. Untuk lebih jelasnya dapat di 
lihat pada tabelberikut : 
Tabel 4.2 
Sebaran Jenis ODTW menurut Status/level dan Jumlah 
Pengunjung 
No. Kecamatan Jenis ODTW Status level 
Wisatawan 
domestik/ 
bulan 
Wisatawan 
mancanegar
a/ bulan 
1 Wawo Alam Berkembang/ 
Nasioanal 
75 orang - 
 2 Lambai Alam Potensi/lokal 20 orang - 
3 Lasusua Alam Potensi/lokal 50 orang - 
4 Lasusua Alam Potensi/lokal 75 orang - 
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5 Rante angin Alam Potensi/lokal 40 orang - 
6 Batu putih Alam Berkembang/ 
Nasional 
45 orang - 
7 Batu putih Sejarah Potensi/lokal - - 
8 Batu putih Alam Potensi/lokal - - 
9 Batu putih Alam Potensi/lokal - - 
10 Pakue Alam Potensi/lokal - - 
11 Pakue Alam Potensi/lokal - - 
12 Porehu Alam Berkembang Lokal 40 orang - 
13 Pakue Alam Potensi/lokal - - 
`14 Batu putih Alam Potensi/lokal - - 
15 Katoi Alam Berkembang/ Lokal 75 orang - 
16 Katoi Alam Potensi/lokal - - 
17 Katoi Alam Potensi/lokal - - 
18 Kodeoha Alam,budaya Potensi/lokal - - 
19 Ngapa Alam,budaya Potensi/lokal - - 
20 Ngapa Alam Potensi/lokal - - 
21 Wotunohu Alam,buatan Potensi/lokal 10 orang - 
22 Wotunohu Alam Potensi/lokal 20 orang - 
Sumber :Data olahan dari berbagai sumber 
c. Sarana Penunjang Wisata 
Sarana pendukung dunia pariwisata yang terdiri dari 
hotel/penginapan serta rumah makan/restoran jumlahnya masih 
terbatas.Perkembangan sarana ini baru beberapa tahun belakangan 
seiring dengan semakin meningkatnya permintaan pasar sebagai 
imbas pemekaran kabupaten Kolaka Utara.Jumlah sarana 
pariwisata pada tahun 2006 dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 4.3 
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Jumlah Sarana Pariwisata di Kabupaten Kolaka Utara 
No. Jenis Sarana Pariwisata Jumlah 
1. 
2. 
3. 
Hotel/Penginapan 
Rumah makan/Restotan 
Obyek Wisata 
14 
30 
14 
Sumber : Data olahan dari berbagai sumber 
B. Tinjauan Umum Kecamatan Wawo 
1. Gambaran Umum Wilayah Kecamatan Wawo 
Kecamatan Wawo merupakan salah satu kecamatan yang terletak 
di wilayah administrasi Kabupaten Kolaka Utara terletak di bagian 
utara yaitu melintang dari utara ke selatan kira-kira 3°35’0” - 3°45’0” 
LS dan 121°0’0” - 121°15’0” BT dengan luas wilayah keseluruhan 
adalah 234,99 Km
2
 yang terbagi kedalam 7 desa dan 28 
dusun/lingkungan dengan Ibukota Kecamatan Wawo adalah Wawo. 
Jumlah  penduduk  Kecamatan  Wawo pada tahun 2011 adalah sebesar  
5.708  jiwa  yang terdiri dari laki-laki sebesar 2.845 jiwa atau 49,84% 
dan perempuan sebesar 2.863 jiwa atau 50,15% dengan mayoritas 
mata pencarian penduduknya umumnya berprofesi sebagai petani.  
Kecamatan Wawo mempunyai batas administratif sebagai 
berikut: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Ranteangin 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Uluiwoi 
Kabupaten Kolaka 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Wolo Kabupaten 
Kolaka 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Bone.  
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2. Aspek Fisik Dasar 
a. Topografi 
Secara topografi Kecamatan Wawo berada pada elevasi 0 – 
3.248 meter diatas permukaan air laut dengan tingkat variasi 
topografi terdiri dari pesisir, dataran pantai, landai – 
bergelombang, perbukitan, sampai kepada pegunungan. Ditinjau 
dari segi kemiringan lereng Kecamatan Wawo sebagian besar 
berada pada kemiringan lereng 0–3% sampai >40%, atau sebagian 
besar wilayahnya adalah perbukitan/pegunungan. 
b. Klimatologi 
Keadaan musim di daerah Kecamatan Wawo pada umumnya 
sama dengan daerah lain di Indonesia, mempunyai dua musim 
yaitu musim penghujan dan musim kemarau. Curah hujan di 
wilayah ini umumnya tidak merata, hal ini menimbulkan adanya 
wilayah daerah basah dengan curah hujan lebih dari 2.000 mm 
pertahun yaitu berkisar antara 2.250 mm/tahun sampai pada 3.851 
mm/tahun dengan suhu rata-rata sekitar 25⁰cc yang terjadi pada 
wilayah sebelah utara Kecamatan Wawo. 
c. Hidrologi dan Oceanografi 
Dari aspek hidrologi, Kecamatan Wawo tidak memiliki 
sungai yang potensial untuk dijadikan sebagai sumber kebutuhan 
air rumah tangga dan irigasi.Sedangkan dari aspek oceanografi, 
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Kecamatan Wawo memiliki perairan laut yang cukup potensial 
untuk pengembangan usaha bidang perikanan dan pariwista. 
d. Geologi 
Kecamatan Wawo merupakan wilayah dengan daerah pantai 
dan dataran tinggi yang tersebar di seluruh wilayah kecamatan. 
Adapun jenis batuan yang ada di Kecamatan Wawo adalah 
alluvium, batu pasir dan konglomerat, batuan malihan dan jenis 
batuan marmer pualam, dengan jenis tanah terdiri dari jenis tanah 
alluvial, aluvuial, podzolik merah kuning, dan litosol. 
e. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan di Kecamatan Wawo sebagian besar 
adalah kawasan hutan baik itu hutan lahan kering maupun hutan 
rawa dan semak belukar dengan fungsi  sebagai kawasan lindung, 
selain itu pula penggunaan lahan sebagai kawasan budidaya lebih 
didominasi oleh lahan pertanian, sawah dan perkebunan yang 
merupakan mata pencarian terbesar penduduk setempat serta 
permukiman. 
Secara umum bentuk penggunaan lahan yang ada di 
Kecamatan Wawo dapat dibedakan atas beberapa pemanfaatan 
lahan seperti: permukiman dan pekarangan, sawah, 
perkebunan/hutan campuran, pertanian lahan kering/campuran, dan 
padang rumput/alang-alang. Untuk lebih jelasnya, kondisi fisik 
kawasan Kecamatan Wawo dapat dilihat pada peta-peta berikut: 
67 
 
Peta adm kecamatan 
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Peta curah hujan 
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Peta jenis tanah 
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Peta kemiringan lereng 
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Peta geologi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
72 
 
Peta penggunaan lahan 
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3. Aspek Demografi dan Sosial Budaya 
a. Keadaan Penduduk (Demografi) 
Jumlah  penduduk  Kecamatan  Wawo pada  tahun 2010 
sebesar  5.608 jiwa  dan julah penduduk pada tahun 2011 sebesar 
5.708 jiwa atau nai sebesar 1,01% dengan jumlah kepala keluarga 
sebesar 1.114 KK pada tahun 2010 dan 1.134 KK pada tahun 2011. 
Tabel 4.4 
Jumlah dan Persebaran Penduduk Kecamatan Wawo Menurut Desa 
Tahun 2010-2011 
No. 
Desa/ 
Kelurahan 
2010 2011 
Penduduk 
(jiwa) 
Persebara
n (%) 
Penduduk 
(jiwa) 
Persebara
n (%) 
1. Walasiho 746 13,30 763 13,37 
2. Wawo 1.329 23,70 1.364 23,90 
3. Puumbolo 819 14,60 830 14,54 
4. Tinukari 620 11,06 631 11,05 
5. Salurengko 793 14,14 801 14,03 
6. Uluwawo 730 13,02 737 12,91 
7. Latawe  571 10,18 582 10,20 
Kecamatan Wawo 5.608 100,0 5.708 100,0 
Sumber : BPS Kecamatan Wawo 
Jumlah penduduk yang besar dan terus bertambah setiap 
tahun tidak diimbangi dengan pemerataan penyebaran 
penduduk.Penyebaran penduduk Kecamatan Wawo disajikan pada 
tabel cenderung variatif dengan perbedaan persentase persebarab 
antara desa induk dengan desa yang baru terbentuk (Desa 
pemekaran). Dari jumlah penduduk Kecamatan Wawo pada tahun 
2011 tersebut, jumlah terbesar ada di Desa Wawo sebesar 1.364 
jiwa (23,90%) diikuti Desa Tinukari sebesar 831 jiwa (14,54%), 
sedangkan terkecil adalah di Desa Latawe yang merupakan desa 
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hasil pemekaran yakni sebesar 582 jiwa atau sekitar 10,20% dari 
total jumlah penduduk Kecamatan Wawo.Kepadatan penduduk 
Kecamatan Wawo mengalami peningkatan yaitu sebelumnya 23,86 
jiwa/ Km
2 
di tahun 2010 dan pada tahun 2011 menjadi 24 jiwa/ 
Km
2 
seperti disajikan pada  
Tabel 4.5  
Tabel Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk Kecamatan Wawo 
Menurut Desa Tahun 2011 
No. Desa/Kelurahan 
Luas Area 
(Km
2
) 
Jumlah 
Penduduk 
(jiwa) 
Kepadatan 
Penduduk 
(jiwa/ Km
2
) 
1. Walasiho 26,24 763 29 
2. Wawo 44,28 1.364 31 
3. Puumbolo 31,18 830 27 
4. Tinukari 40,70 631 15 
5. Salurengko 21,61 801 37 
6. Uluwawo 37,66 737 20 
7. Latawe  33,32 582 17 
Kecamatan Wawo 234,99 5.708 24,29 
Sumber : BPS Kecamatan Wawo 
Tabel 4.6  
Penduduk Kecamatan Wawo Menurut Kelompok Umur dan Jenis 
Kelamin Tahun 2011 
Kelompok Umur 
(tahun) 
Laki-laki (jiwa) 
Perempuan 
(jiwa) 
Jumlah 
(jiwa) 
0 – 4 
5 – 9 
10 – 14 
15 – 19 
20 – 24 
25 – 29 
30 – 34 
35 – 39 
314 
332 
325 
275 
243 
255 
194 
227 
345 
311 
323 
256 
266 
256 
214 
221 
659 
643 
648 
53 
509 
511 
408 
448 
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40 – 44 
45 – 49 
50 – 54 
55 – 59 
60 – 64 
65 keatas 
171 
136 
125 
78 
80 
90 
196 
132 
93 
71 
73 
106 
367 
268 
218 
149 
153 
196 
Kecamatan Wawo 2.845 2.863 5.708 
Sumber : BPS Kecamatan Wawo 
Keadaan struktur umur penduduk di Kecamatan Wawo 
sebagaimana disajikan padatabelmenunjukkan bahwa pada tahun 
2011 sebesar 34,16% dari jumlah penduduk adalah tergolong 
penduduk usia muda yang berumur 0-14 Tahun. Dengan 
pembagian penduduk menurut jenis kelamin yaitu terdiri dari 2.845 
jiwa atau 49,84% penduduk laki-laki dan 2.863 jiwa atau 50,15% 
penduduk perempuan. 
b. Keadaan Sosial dan Budaya Masyarakat 
Masyarakat yang ada di Kecamatan Wawo terdiri dari 
berbagai suku. Seperti halnya dengan kecamatan-kecamatan yang 
ada di Kabupaten Kolaka Utara, Suku Tolaki merupakan suku asli 
masyarakat Kecamatan Wawo, sedangkan beberapa suku 
pendatang, antara lain yang dominan adalah suku Bugis, suku 
Luwu, dan suku Makassar. Selain suku-suku yang disebutkan 
terdahulu, juga terdapat suku Tolaki Mekongga, suku Bugis Luwu, 
suku Jawa dan suku lainnya. Suku Bugis dan Luwu dominan dalam 
ekonomi.Suku mayoritas pada masyarakat Kecamatan Wawo 
adalah suku Tolaki Mekongga.  
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Interaksi sosial budaya, ekonomi dan kemasyarakatan dalam 
kehidupan keseharian, terlihat sangat dipengaruhi oleh beberapa 
suku/etnis dominan yang ada, salah satu contohnya seperti 
penggunaan bahasa daerah dalam percakapan sehari-sehari adalah 
bahasa Bugis dan bahasa Lu/Tolaki. 
Salah satu budaya yang melekat di masyarakat Kecamatan 
Wawo adalah tarian  adat daerah. Hal itu dapat dilihat dengan 
adanya tarian adat yang bernama Tarian Lulo’ yang selalu di 
bawakan oleh masyarakatpada setiap upacara atau prosesi yang 
digelar oleh masyarakat setempat. Maupun dibawakan pada saat 
penyambutan bagi pemimpin atau pejabat pemerintah daerah dan 
pemerintah propinsi nasional dan internasional.  
4. Potensi Kepariwisataan Kecamatan Wawo 
Beberapa potensi obyek wisata yang ada di Kecamatan Wawo 
merupakan potensi yang sangat menarik untuk dikembangkan karena 
didukung dengan keindahan alam pegunungan yang khas serta udara 
yang sejuk dan nyaman, yang di padu dengan keindahan dan 
kealamian alam pantai. Beberapa lokasi potensi obyek wisata yang ada 
di Kecamatan Wawo diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Kawasan Wisata Danau Biru 
Kawasan wisata Danau Biru merupakan suatu kawasan 
wisata yang ada di Kecamatan Wawo yang dalam kawasannya 
terdapat beberapa objek wisata alam diantaranya yaitu danau biru 
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yang merupakan objek utama dan pantai pasir putih di sepanjang 
kawasan. 
Kawasan wisata Danau biru ini berjarak sekitar 2 km dari 
jalan raya, tepatnya di koordinat S 03° 43.563' dan E 121° 05.597'. 
Karena sudah lama tidak dikunjungi, terutama dengan kendaraan 
roda 4, jalan menuju tempat wisata ini sudah hampir tidak terlihat 
karena tertutup ilalang dan semak-semak. 
Objek wisata Danau biru ini lebih tepat disebut sebagai 
sungai kecil terpendek di dunia.Lebih pendek dari tamborasi, 
karena sungai ini langsung lurus menuju laut.Dalam kondisi 
pasang sungai ini mungkin hilang tertutup air laut.Berbeda dengan 
air di taborasi yang keluar dari dasar, air di danau biru keluar dari 
bebatuan bukit yang membentu gua kecil, jernih dan menyegarkan. 
Dengan menundukkan badan, anda bias memasuki gua sampai 
sekitar 10 meter. Namun anda harus memakai alas kaki karena 
dasar sungai dipenuhi karang dan bebatuan tajam.Tempat ini masih 
asri dan alami. 
2) Objek Wisata Pantai Pompa 
Objek wisata Pantai Pompa merupakan salah satu objek 
wisata yang ada di Kecamatan Wawo tepatnya di Desa 
Walasiho.Objek wisata ini tergolong kedalam jenis wisata alam 
bahari yang menyajikan keindahan alam pasir putih. 
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Jika dibandingkan dengan kawasan wisata Danau Biru, objek 
wisata Pantai Pompa berada lebih dekat dari ibukota kecamatan 
Wawo, yang mana objek wisata ini tepatnya berada di pinggir jalan 
raya menuju Kabupaten Kolaka.Hal ini menyebabkan Pantai 
Pompa memiliki lebih banyak pengungjung jika dibandingkan 
dengan Danau Biru, karena memiliki aksesibilitas yang mudah. 
C. Tinjauan Umum Kawasan Wisata Danau Biru 
1. Letak dan Luas Kawasan 
Kawasan Obyek Wisata Danau Biru merupakan salah satu obyek 
wisata alam andalan yang ada di Kabupaten Kolaka Utara tepatnya di 
Kecamatan Wawo yang memiliki keunikan tersendiri.Kawasan wisata 
ini terletak di Desa Walasiho Kecamatan Wawo, sekitar 40 Km dari 
ibukota kabupaten, tepatnya di koordinat S 03° 43.563' dan E 
121°05.597'.Dengan luas kawasan yang ada sekarang±3 Ha. 
2. Kondisi Fisik Kawasan 
a. Kemiringan Lereng 
Kemiringan lereng pada Kawasan Obyek wisata Danau Biru 
berkisar antara 3-8% yang berupa dataran dan pantai serta 40% 
yang merupakan perbukitan.Hal ini menunjukkan bahwa kawasan 
ini merupakan kawasan yang dataran pantai yang relative terjal 
pada daerah perbukitannya.Dengan ketinggian yang bergam yakni 
berkisar antara 0-2.000 mdpl. 
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Peta kawasan 
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Peta kemiringan lereng 
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b. Jenis Tanah 
Jenis tanah pada kawasan wisata Danau Biru ini yaitu jenis 
tanah alluvialyang terdiri dari tanah berpasir pada daerah pantai 
dan tanah dengan struktur batuan padat pada daerah perbukitan 
atau dataran tinggi. 
c. Intensitas Curah Hujan 
Kawasan wisata Danau Biru merupakan daerah basah dengan 
intensitas curah hujan yaitu mencapai 3.851mm/tahun, atau rata-
rata 21,88 mm/hari hujan tiap bulannya. Kondisi ini membuat 
wilayah ini mempunyai suhu rata-rata sekitar 25 ⁰cc. 
d. Kondisi Geologi  
Berdasarkan kondisi geologinya, kawasan wisata Danau Biru 
disusun oleh batu pasir dan konglomerat yang tergolong kedalam 
batuan sedimentasi.Hal ini dipengaruhi oleh kondisi kawasan yang 
merupakan daerah pantai yang berpadu dengan daerah perbukitan 
yang termasuk dalam wilayah pegunungan mekongga. 
e. Kondisi Vegetasi 
Jenis vegetasi yang ada di lokasi kawasan Wisata Danau Biru 
yaitu berupa tanaman pantai pada umumnya seperti mangrove dan 
pohon kelapa.Untuk daerah perkebunan, selain pohon kelapa juga 
terdapat tanaman seperti pohon cokelat, pohon jambu, dan pohon 
mangga. Sedangkan untuk daerah dataran tinggi yang didominasi 
dengan penggunaan lahan berupa semak belukar, vegetasinya  
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sangat beragam mulai dari rumput dan tanaman-tanaman liar 
lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut : 
   
Gambar 4.1  
Visualisasi dari kondisi vegetasi yang ada di kawasan obyek wisata 
Danau Biru 
f. Kondisi Danau dan Perairan Pantai 
Pada kawasan wisata Danau Biru terdapat dua objek wisata 
utama, yaitu danau biru dan pantai.Adapun kondisi dari danau biru 
itu, seperti namanya air di danau ini berwarna biru yang 
disebabkan oleh adanya pertemuan antara air tawar dan air asin, 
yang mana air dari danau ini mengalir dari bebatuan bukit yang 
membentuk gua kecil, jernih dan menyegarkan, dengan dasar 
danau dipenuhi karang dan bebatuan tajam.Adapun kondisi 
perairan pantai di kawasan wisata ini tergolong masih alami 
dengan hamparan pasir dengan vegetasi yang ada disekitarnya. 
g. Kondisi Lingkungan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kawasan 
ini masih sangat alami yang ditandai dengan masih beragamnya 
vegetasi yang ada.Selain itu, kawasan ini berada di daerah pesisir 
pantai yang berpadu dengan daerah ketinggian dengan kondisi 
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jalan yang masih berupa tanah.Kondisi lingkungan kawasan wisata 
ini sangat tidak terawat diakibatkan oleh kurangnya perhatian 
masyarakat sekitar dan pemerintah daerah serta kurangnya 
pengunjung pada kurung waktu 5 tahun terakhir setelah kawasan 
wisata ini di komersilkan oleh pemerintah setempat.Disekitar 
pantai dapat ditemui sampah yang berserakan baik yang berasal 
dari pengunjung maupun sampah alami dari vegetasi yang ada 
berupa sisa-sisa kayu. 
h. Kondisi Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan pada kawasan wisata Danau Biru ini 
didominasi oleh semak belukar dan perkebunan campuran, baik itu 
milik masyarakat sekitar ataupun milik pemerintah 
daerah.Sedangkan untuk penggunaan lahan yang berupa lahan 
terbangun masih sangat minim, dimana yang ada hanya beberapa 
bangunan fasilitas kawasan seperti pondok peristirahatan dan 
toilet/kamar ganti. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 
berikut : 
   
Gambar 4.2 
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Visualisasi dari kondisi penggunaan lahan kawasan obyek wisata 
Danau Biru 
Peta penggunaan lahan 
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3. Daya Tarik Kawasan Wisata Danau Biru 
Daya tarik utama kawasan wisata Danau Biru adalah danau biru 
itu sendiri, yang mana panorama alam yang sangat menarik, indah dan 
unik di sajikan dalam kawasan wisata ini.Danau biru ini bisa dikatakan 
sebagai sungai terpendek di dunia berwarna biru, karena merupakan 
muara pertemuan antara sungai atau air tawar dan air asin.Disekitar 
bukit bebatuan yang ada di danau biru ini terdapat gua kecil yang 
panjangnya sekitar 10 meter. 
Keunggulan lain dari kawasan wisata ini adalah letak danau biru 
yang berada di kaki gunung, dan dikelilingi oleh batu dan pohon-
pohon yang cukup banyak. Kurang lebih 12 meter di bawah danau biru 
ini, terbentang pasir putih yang bersih dengan panjang pantai ± 2 km. 
Danau Biru ini airnya mengalir melalui celah-celah batu gunung ke 
pinggir pantai, pengunjung dapat menikmatinya dengan rasa air tawar, 
sangat baik untuk berendam atau berenang. Obyek wisata ini sangat 
indah oleh karena didukung oleh pemandangan hutan dan laut serta 
pemandangan pantai pasir putih yang sangat indah dan bersih. 
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Gambar 4.3 
Visualisasi dari daya tarik kawasan obyek wisata Danau Biru 
Peta objek wisata 
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4. Kunjungan Wisatawan 
Berdasarkan data kunjungan wisatawan  ke Kabupaten Kolaka 
Utara, dapat dilihat bahwa perkiraan jumlah wisatawan lokal yang 
berkunjung ke kawasan objek wisata Danau Biru setiap bulannya 
adalah 75 pengunjung. Data yang ada merupakan nilai perkiraan yang 
diperoleh dari hasil wawancara dari berbagai nara sumber hal ini 
disebabkan karena tidak adanya sistem administrasi atau pencatatan 
atas pengunjung yang datang.  
5. Sarana dan Prasarana Penunjang 
Sarana penunjang yang ada di kawasan wisata Danau Biru ini 
masih sangat terbatas, yakni sarana berupa pondok wisata atau pondok 
peristirahatan dan toilet/kamar ganti. Sedangkan untuk ketersediaan 
prasarana-prasarana juga masih tergolong terbatas, yang mana pada 
kawasan ini belum dilengkapi dengan listrik, telepon, air dan 
persampahan. Selain itu, pada kawasan ini juga dilengkapi dengan 
jalan yang berupa tangga untuk naik ke objek utama yaitu danau 
biru.Keterbatasan sarana yang ada merupakan salah satu penghambat 
dalam perkembangan jumlah pengunjung pada kawasan wisata Danau 
Biru ini sehingga sangat diperlukan adanya sarana-sarana baru. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 4.4  
Visualisasi sarana penunjang yang ada di kawasan obyek wisata Danau 
Biru. 
6. Aksesibilitas  
Kondisi jalan menuju kawasan ini tergolong baik karena 
didominasi oleh jalan aspal yang merupakan jalan penghubung dengan 
ibukota kabupaten yakni lasusua dan ibukota kecamatan yakni 
wawo.Ssedangkan untuk jalan yang ada dalam kawasan wisata masih 
sangat buruk karena hanya berupa jalan rintisan/setapak yang berupa 
tanah.Untuk menuju ke objek danau biru dilengkapi dengan tangga 
sekitar 2 Km. Jarak dari ibukota kabupaten ke lokasi ini ±40 Km yang 
dapat ditempuh selama ±2 jam dengan menggunakan mobil ataupun 
motor. 
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Gambar 4.5 
Visualisasi kondisi jalan yang pada kawasan obyek wisata Danau Biru. 
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BAB V 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Karakteristik Fisik Kawasan 
Untuk mengetahui kondisi suatu kawasan objek wisata khususnya 
kawasan wisata Danau Biru maka perlu dilakukan suatu analisis terhadap 
kondisi fisik lokasi kawasan tersebut. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui bagaimana kondisi fisik kawasan objek wisata Danau Biru 
sebagai salah satu kawasan objek wisata andalan yang ada di Kabupaten 
Kolaka Utara.  
1. Analisis Kemiringan Lereng 
Kemiringan lereng pada kawasan wisata Danau Biru berkisar 3-
8% yang merupakan lahan datar dan kemiringan 40% yang merupakan 
daerah curam dengan ketinggian 0-2.000 mdpl. Kemiringan lereng ini 
menjadi dasar pertimbangan pengembangan kawasan dalam 
pengalokasian berbagai fasilitas dan pengendalian pertumbuhan 
kawasan. Lahan datar yang terbatas akan menyulitkan pengembangan 
pariwisata karena kemiringan pada kawasan wisata Danau Biru 
merupakan daerah curam. Lahan pada kemiringan tersebut dapat 
difungsikan sebagai lahan preservasi. 
Mencermati keterbatasan pengembangan pembangunan fasilitas 
pariwisata pada lahan yang curam karena kondisi lahan yang rentan 
dengan ancaman degradasi lingkungan, dalam hal ini dapat dilakukan 
upaya lain dalam pengembangan potensi pariwisata.  
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Peta analisis kemiringan lereng 
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Upaya lain yang dapat dilakukan adalah melalui peningkatan 
kualitas yang sudah ada saat ini dan memanfaatkan potensi alam yang 
telah tersedia. Lahan dengan kemiringan curam sebaiknya 
dimanfaatkan untuk peningkatan kualitas lingkungan dengan 
menambah varietas tanaman yang lebih bervariasi, atau paling tidak 
tetap menjaga kealamiannya dengan cara tidak membangun pada 
daerah tersebut yaitu dengan menetapkannya sebagai area preservasi. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta analisis kemiringan 
lereng. 
2. Analisis Jenis Tanah 
Jenis tanah pada kawasan wisata Danau Biru adalah jenis tanah 
Aluvial. Tanah Aluvial merupakan tanah endapan yang terjadi karena 
proses luapan banjir, sehingga dapat dianggap masih muda dan belum 
ada diferensiasi horison. Endapan aluvial yang sudah tua dan 
menampakkan akibat pengaruh iklim serta vegetasi tidak termasuk 
kedalam jenis tanah aluvial. Ciri khas pembentukkan tanah aluvial 
adalah bagian terbesar bahan kasar akan diendapkan tidak jauh dari 
sumbernya. Tekstur tanah yang diendapkan pada waktu dan tempat 
yang sama akan lebih seragam, dan semakin jauh dari sumbernya 
maka makin halus butir yang diangkut. Karena itu jika pembentukan 
terjadi pada musim hujan maka sifat bahan-bahannya juga tergantung 
pada kekuatan banjir serta asal dan macam bahan yang diangkut, oleh 
karena itu menampakkan ciri morfologi berlapis yang bukan  
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merupakan hasil perkembangan tanah. Sifat tanah aluvial dipengaruhi 
langsung oleh sumber bahan asal, sehingga kesuburannya juga 
ditentukan oleh sifat bahan asalnya.  
Jika dilihat berdasarkan genese tanahnya, maka tanah aluvial 
kurang dipengaruhi oleh iklim dan vegetasi, tetapi yang paling nampak 
pengaruhnya pada ciri dan sifat tanahnya ialah bahan induk dan 
topografi sebagai akibat dari waktu terbentuknya yang masih muda. 
Menurut bahan induknya terdapat tanah aluvial pasir, lempung, dan 
kapur. Dengan memperhatikan cara terbentuknya maka fisiografi 
untuk terentuknya tanah ini terbatas pada lembah sungai, datarn pantai, 
dan bekas danau, yang memiliki relief datar dan cekung.  
Tanah aluvial merupakan salah satu jenis tanah yang tidak peka 
dan tidak terpengaruh oleh intensitas hujan yang tinggi. Hal ini 
memungkinkan untuk dilakukan pembangunan karena kekuatan dan 
struktur tanah yang relativ stabil sehingga lahan dengan jenis tanah ini 
sangat cocok untuk di kembangkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada peta analisis jenis tanah. 
3. Analisis Intensitas Curah Hujan 
Intensitas curah hujan dapat mempengaruhi kesesuaian lahan dan 
daya dukung lingkungan, karena hal ini erat kaitannya dengan kondisi 
tanah dan bencana erosi yang akan berdampak terhadap aktivitas 
penggunaan lahan. Pada kawasan Wisata Danau Biru rata-rata curah 
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hujan/hari dalam setahun berkisar antara  0 – 21,88 mm/hari. Intensitas 
curah hujan ini masuk kategori sedang.  
Data curah hujan di Kawasan Wisata Danau Biru seperti halnya 
dengan data curah hujan di Kecamatan Wawo yaitu beberapa tahun 
terakhir memperlihatkan bahwa perubahan hujan mengalami fluktuatif 
dari tahun ke tahun. Berdasarkan data curah hujan pada tahun 2010 
hanya 17,82 mm/hari sedangkan pada tahun 2011 mencapai 21,88 
mm/hari. 
Berdasarkan curah hujan bulanan pada tahun 2011 
memperlihatkan bahwa jumlah bulan basah lebih banyak dari jumlah 
bulan kering. Kondisi klimatologi dimana tingkat intensitas curah 
hujan yang cukup tinggi dapat menunjang kawasan yang berfungsi 
sebagai lahan preservasi. Akan tetapi apabila fungsi preservasi sudah 
terganggu maka curah hujan yang cukup tinggi tersebut akan 
mempercepat proses air larian di permukaan tanah, apalagi ditunjang 
dengan kondisi struktur geologi yang sangat peka terhadap ancaman 
bencana longsor dan erosi, maka bila tidak ditunjang dengan penetapan 
fungsi kawasan atau pemanfaatan ruang yang tidak sesuai akan terjadi 
degradasi lingkungan.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta analisis intensitas 
curah hujan berikut: 
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4. Analisis Kondisi Geologi 
Berdasarkan kondisi geologinya, wilayah Kabupaten Kolaka Utara 
disusun oleh litologi atau batuan. Jenis batuan pada kawasan wisata 
Danau Biru adalah batuan gunung Mekongga. Batuan gunung 
Mekongga tersusun oleh batuan kapur (karst) yang terbentuk dari hasil 
sedimentasi. Jenis batuan sedimen ini merupakan jenis batuan yang 
tidak tahan atau sangat peka terhadap erosi dan longsor.  
Objek wisata Danau Biru sendiri berada di perbukitan Mekongga, 
tepatnya danau ini berada di antara tebing-tebing tinggi yang tersusun 
oleh karst pada kemiringan 40%. Kondisi geologi dengan kemiringan 
seperti ini sangat rawan terjadi longsor dan erosi, yang mana jenis 
batuan sedimen seperti karst merupakan jenis batuan yang sangat peka 
terhadap erosi dan longsor, apalagi pada kemiringan 40%. Berdasarkan 
kondisi ini, pada area ini sudah sangat jelas bahwa tidak dapat 
dilakukan pengembangan ataupun pembangunan fasilitas pariwisata. 
Upaya lain yang bisa dilakukan adalah menjaga kelestarian hutan dan 
pohon yang berada diantara jejeran batuan, dengan menetapkan area 
ini sebagai area preservasi.  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta analisis geologi 
berikut: 
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5. Analisis Penggunaan Lahan 
Pola penggunaan lahan pada saat ini sangat bervariasi 
disesuaikan berdasarkan jenis kegiatan pemanfaatan sebagai lahan 
permukiman, perkebunan, hutan dan lain-lain. Secara garis besar, 
penggunaan lahan di kawasan wisata Danau Biru ini lebih didominasi 
dengan berbagai vegetasi liar seperti rumput dan semak belukar, dan 
vegetasi dari perkebunan campuran seperti pohon kelapa, cokelat, 
jambu, dan mangga. Untuk daerah sekitar pantai lebih didominasi oleh 
tanaman liar.  
Berdasarkan penggunaan lahan ini dapat dilihat beberapa aspek 
yang turut mendukung peningkatan pariwisata dengan 
mendayagunakan potensi sekitar kawasan menjadi salah satu daya 
tarik wisata, seperti penggunaan lahan yang berupa perkebunan 
campuran yang didalamnya terdapat berbagai jenis tanaman buah 
seperti kelapa, jambu dan mangga dapat dimanfaatkan menjadi suatu 
bentuk daya tarik wisata melalui penyuguhan kegiatan wisata dengan 
menghidangkan kelapa muda, jambu dan mangga sehingga akan 
menarik wisatawan atau dengan melibatkan wisatawan mancanegara 
saat masa panen tiba. 
 
 
 
 
102 
  
B. Analisis Kesesuaian Pemanfaatan Lahan untuk Kawasan Wisata 
Kesesuaian lahan kawasan wisata berkaitan erat dengan daya dukung 
kawasan sebagai lahan pemanfaatan untuk kawasan wisata. Jadi untuk 
mengetahui kesesuaian pemanfaatan lahan pada Kawasan Wisata Danau 
Biru perlu dilihat daya dukung kondisi fisik kawasannya apakah sesuai 
sebagai lahan wisata. 
Analisis kesesuaian lahan pada kawasan wisata Danau Biru akan 
menjelaskan bagaimana kondisi lahan berdasarkan karakteristik fisik 
kawasan untuk peningkatan mutu obyek wisata dengan melihat potensi 
fisik lingkungan seperti kemiringan lereng, jenis tanah, intensitas curah 
hujan dan geologi serta ancaman degradasi lingkungan kedepannya. 
Analisis kesesuaian lahan berkaitan dengan potensi ancaman erosi dan 
longsor karena berdasarkan karakteristik fisiknya, suatu lahan kawasan 
wisata dapat dikatakan sesuai bila pada kawasan tersebut tidak berpotensi 
terjadi erosi dan longsor, dan bila hasil yang diperoleh berpotensi, maka 
perlu adanya alternativ pengendalian pemanfaatan ruang.  
Berdasarkan analisis kesesuaian lahan akan ditentukan kawasan yang 
memiliki ambang batas untuk kawasan wisata yang terlampaui dan tidak 
terlampaui. Berikut adalah hasil analisis kesesuaian lahan pada kawasan 
wisata Danau Biru: 
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Tabel 5.1 
Hasil analisis kesesuaian lahan kawasan wisata Danau Biru 
No.  Karakteristik kesesuaian 
lahan 
Nilai  Bobot  Skor 
1. Kemiringan lereng 2 5 10 
2. Jenis tanah 5 5 25 
3. Geologi 1 3 3 
4. Intensitas curah hujan 3 5 15 
Jumlah  11 18 53 
Sumber : Hasil analisis dan survey lapangan tahun 2012 
 
Tabel 5.2 
Pembagian Kelas Kemampuan Lahan kawasan wisata Danau Biru 
No. Tingkat/kelas Kemampuan 
lahan 
Skor 
1. S1     58 - 64 
2. S2  > 51 - 57 
3. S3  > 45 - 51 
4. N1  > 39 - 45 
5. N2     33 - 39 
Sumber : Hasil analisis dan survey lapangan tahun 2012 
 
Berdasarkan hasil analisis kesesuaian lahan terhadap aspek fisik 
kawasan maka kesesuaian lahan pada kawasan wisata Danau Biru 
merupakan kelas lahan S2 cukup sesuai. Cukup sesuai adalah lahan 
mempunyai pembatas-pembatas yang agak besar untuk mempertahankan 
tingkat pengelolaan yang harus diterapkan. Walaupun lahan Kawasan 
Wisata Danau Biru sesuai untuk daya dukung pariwisata akan tetapi faktor 
penghambat tersebut bisa berdampak buruk terhadap pariwisata dan 
lingkungan jika tidak mendapat pengelolaan lingkungan dan 
pengembangan pariwisata yang berbasis lingkungan. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada peta analisis kesesuaian pemanfaatan lahan untuk 
kawasan wisata. 
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Faktor penghambat yang dimaksud adalah kemiringan lereng. 
Kemiringan lereng sangat berpengaruh terhadap pembangunan pariwisata 
seperti peningkatan kualitas obyek wisata dengan menyediakan beberapa 
fasilitas penunjang wisata. Lahan datar yang terbatas tentu akan 
menyulitkan beberapa pembangunan. Tanah yang labil dengan intensitas 
curah hujan yang cukup tinggi mempengaruhi kondisi tanah apalagi 
disekitar kawasan memiliki potensi erosi dan bahaya longsor. 
Kawasan wisata Danau Biru merupakan kawasan wisata unggulan 
yang memiliki potensi dan daya tarik kawasan yang baik sebagai kawasan 
wisata yang sangat berpotensi untuk meningkatkan pendapatan daerah jika 
dikelolah dengan baik. Sehingga untuk mencapai hasil pengembangan 
kawasan wisata yang maksimal, maka perlu adanya upaya-upaya yang 
dapat dilakukan pada faktor/hal yang menjadi hambatan dalam 
pengembangan kawasan.  
Upaya – upaya yang dapat dilakukan terhadap faktor pembatas 
pengembangan kawasan wisata Danau Biru adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5.3 
Upaya Pengendalian Pada Aspek Fisik Kesesuaian Lahan 
No.  Karakteristik 
kesesuaian lahan 
Kesulitan pengembangan 
(hambatan)  
Alternativ 
 
 
1. 
 
Kemiringan lereng 
 
 Sebagian lahan memiliki Lereng yang berada pada 
kemiringan 40% dengan kondisi yang curam, 
sehingga tidak memungkinkan untuk dilakukan 
pembangunan. 
 
 Dengan kondisi lereng ini maka lahan yang ada 
terbatas untuk pengembangan obyek dan fasilitas 
wisata. 
 
 Lahan yang memiliki lereng dengan kecuraman 40% 
sebaiknya dijadikan sebagai area preservasi. Area preservasi 
berfungsi untuk mengurangi bahaya erosi, longsor dan 
kerusakan lingkungan. 
 
 Pembangunan fisik bukanlah satu-satunya pilihan dalam 
pengembangan pariwisata, upaya lain yang dapat dilakukan 
adalah melalui peningkatan kualitas yang sudah ada saat ini 
dan memanfaatkan potensi alam yang telah tersedia. Lahan 
dengan kemiringan agak curam sebaiknya dimanfaatkan 
untuk peningkatan kualitas lingkungan dengan menambah 
varietas tanaman yang lebih bervariasi.  
 
 
2. 
 
Jenis tanah 
 
 Jenis tanah aluvial merupakan salah satu jenis 
tanah yang tidak peka terhadap ancaman erosi, 
longsor dan curah hujan yang tinggi, sehingga 
tidak menjadi hambatan dalam upaya 
pembangunan dan pengembangan kawasan. 
 
 Kondisi tanah ini memungkinkan untuk dilakukan 
pembangunan karena kekuatan dan struktur tanah yang 
relativ stabil sehingga lahan dengan jenis tanah ini sangat 
cocok untuk di kembangkan. Dalam hal pengembangan 
kawasan wisata, area ini sangat baik dimanfaatkan sebagai 
area pembangunan dan pengembangan fasilitas dan objek 
wisata. 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2011 
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No.  Karakteristik 
kesesuaian lahan 
Kesulitan pengembangan 
(hambatan)  
Alternatif 
 
 
3. 
 
Geologi  
 
 Susunan batuan pada sekeliling danau biru berupa 
tebing tebing tinggi dengan kemiringan 40 % yang 
struktur batuannya terdiri dari batuan karst yang 
sangat peka terhadap ancaman erosi dan longsor. 
  
 Pada lahan tersebut tidak dapat dilakukan 
pembangunan fasilitas pariwisata karena 
merupakan daerah rawan erosi dan longsor yang 
berpotensi menyebabkan kerusakan lingkungan.  
 
 Upaya yang bisa dilakukan adalah dengan menetapkan area 
ini sebagai area preservasi guna mencegah terjadinya 
bencana dan kerusakan lingkungan, dengan mempertahankan 
kondisi sekarang ini. 
 
 Untuk lebih menarik minat pengunjung, area ini bisa 
dijadikan sebagai pusat penelitian lingkungan hidup. 
Pengunjung bisa memanfaatkan area ini sebagai area untuk 
wisata pendidikan. 
 
 
4. 
 
Curah hujan 
 
 Curah hujan yang cukup tinggi akan 
meningkatkan kecepatan air larian sehingga tanah 
semakin berpotensi mengalami erosi.  
 
 Selama catchman area masih terjaga dan tidak 
ditutupi bangunan yang menyulitkan penyerapan 
air maka curah hujan yang cukup tinggi tidak akan 
berbahaya bagi kawasan datar dengan struktur 
tanah yang stabil. Tetapi berbahaya berada pada 
area yang curam dengan struktur batuan yang 
labil. 
 
 
 Hal ini dapat diatasi dengan memilih area yang benar-benar 
cocok untuk dibangun dan dikembangkan, yaitu area yang 
ada pada daerah datar dengan susunan tanah yang stabil.  
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2011 
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Peta analisis kesesuaian lahan
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C. Analisis Potensi Daya Tarik  dan Pengembangan Kawasan Wisata 
1. Atraksi Wisata 
Faktor yang penting dalam pengembangan kawasan wisata alam 
dan harus dimiliki oleh suatu kawasan wisata adalah atraksi wisata. 
Atraksi wisata dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung dan 
menikmati atraksi wisata pada suatu kawasan wisata. Untuk 
menentukan potensi daya tarik pada kawasan wisata , maka digunakan 
indikator penilaian berupa keindahan, kealamian dan keunikan. 
Adapun indikator yang digunakan dalam penilaian atraksi wisata di 
kawasan wisata Danau Biru adalah sebagai berikut : 
a. Tingkat Keindahan 
Faktor yang menjadi penilaian terhadap tingkat keindahan 
suatu kawasan wisata adalah panorama alam, daya tarik yang 
dimiliki dan karakteristik alam sekitarnya serta diperlukan daftar 
pertanyaan terhadap para pengunjung atau masyarakat  yang  
mengetahui keadaan kawasan wisata secara tepat. Hal ini 
dilakukan, mengingat keindahan merupakan nilai relative yang 
diberikan oleh setiap orang. Nilai yang diberikan untuk parameter 
ini sangat tergantung pada jumlah responden yang mengatakan  
bahwa kawasan wisata tersebut indah. Perhitungan keindahan alam 
dilakukan dengan menghitung presentase responden yang 
mengatakan kawasan wisata Danau Biru ini indah, cukup indah, 
dan tidak indah.  
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Berdasarkan hasil kuesioner, dari 40 orang responden 33 
orang atau 82,5% responden mengatakan bahwa kawasan wisata 
ini sangat indah, 7 orang atau 17,5% responden mengatakan bahwa 
kawasan ini cukup indah, dan tidak ada responden yang 
mengatakan tidak indah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kawasan wisata Danau Biru ini sangat indah. 
b. Tingkat Kealamian 
Penilaian terhadap tingkat kealamian suatu kawasan objek 
wisata adalah terdapat jenis flaura dan fauna dengan kekhasan 
tertentu yang dapat dinikmati pada habitat alam. Selain itu, kondisi 
alamnya masih mencirikan kehidupan alami (tidak tercemar/belum 
terjamah). Parameter  tingkat kealamian dinilai dengan menghitung 
persentase campur tangan manusia pada ekosistem atau habitat 
kawasan objek wisata. Dalam hal ini, campur tangan manusia 
dinilai dengan menghitung luasan kawasna objek wisata tsb. 
Perhitungan keaslian ekosistem dilihat dengan menghitung 
persentase luas seluruh kawasan objek wisata penelitian 
dibandingkan dengan luasan kawasan wisata yang  terbangun pada 
objek penelitian.  
Tingkat kealamian pada kawasan wisata Danau Biru ini 
masih tergolong sangat alami karena pada kawasan ini penggunaan 
lahannya 90% masih berupa kebun campuran dan lahan yang 
belum termanfaatkan. Adapun penggunaan lahan untuk bangunan 
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sendiri hanya sekitar 10% dari luas seluruh kawasan yang 
bangunan yang ada hanya berupa sarana berupa tempat istirahat 
dan kamar ganti/toilet. Jenis vegetasi yang ada juga masih beragam 
contohnya berupa pohon kelapa, cokelat, semak belukar dan 
tanaman lainnya sehingga untuk kealamian kawasan ini mendapat 
nilai 5 yang menunjukkan lahan ini sangat mendukung untuk 
dikembangkan.  
c. Tingkat Keunikan 
Tingkat keunikan suatu kawasan objek  wisata memiliki daya 
tarik dan dan karakteristik alam yang spesifik  yang dapat 
memberikan nilai eksotik tersendiri. Parameter ini dilihat dengan 
melihat keberadaan atau kekayaan suatu objek wisata yag unik 
sebagai salah satu daya tarik tersendiri. Nilai keunikan ini dpat 
diperhitungkan dengan memperhatikan nilai keunikan yang 
dimiliki.  
Keunikan yang terdapat pada kawasan ini yaitu danau biru 
yang dikelilingi oleh tebing-tebing dengan vegetasi yang beragam 
dan alami. Pada tebing tersebut terdapat gua kecil yang panjangnya 
sekitar 10 meter. Danau biru ini bisa disebut sebagai sungai 
terpendek didunia karena air dari danau ini langsung lurus menuju 
laut. Air di danau biru ini keluar dari bebatuan bukit/tebing yang 
membentuk gua kecil, jernih dan menyegarkan dengan dasar danau 
yang dipenuhi karang dan bebatuan. Dengan demikian, untuk 
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keunikan kawasan ini mendapat nilai 5 yang sangat mendukung 
untuk pengembangan kawasan wisata. 
Sedang berdasarkan hasil kuesioner, dari 40 orang responden 
25 orang atau 62,5% responden mengatakan bahwa kawasan 
wisata ini sangat unik, 15 orang atau 37,5% responden mengatakan 
bahwa kawasan ini unik, dan tidak ada responden yang 
mengatakan tidak unik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kawasan wisata Danau Biru ini unik. 
2. Sosial Budaya dan Adat Istiadat Masyarakat 
Kondisi sosial budaya masyarakat disekitar Kawasan Objek 
Wisata Danau Biru tepatnya penduduk Kecamatan Wawo Desa 
Walasiho masih sangat tradisional. Sedangkan adat dan kebiasaan 
masyarakat sekitar kawasan wisata juga masih mencirikan tradisi, adat 
dan kebiasaan dari masyarakat Sulawesi Tenggara pada umumnya, 
baik tutur kata atau bahasa, sikap sosial, dan keramah tamahannya, 
yang dipengaruhi oleh suku mayoritas yaitu suku Tolaki dan suku 
Bugis. 
Kondisi sosial budaya masyarakat di Desa Walasiho merupakan 
salah satu faktor penting dalam menunjang perkembangan pariwisata. 
Salah  satu daya tarik objek wisata Danau Biru adalah jenis wisata 
alam yang belum mendapatkan perhatian khusus, sehingga diperlukan 
suatu usaha untuk mengemas potensi alamnya yang dimiliki untuk 
pemenuhan permintaan pasar lokal maupun global.  
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Selain potensi alam masih terdapat potensi jenis wisata budaya. 
Dengan tradisi kebudayaan yang ada dapat dijadikan atraksi budaya 
sehingga perpaduan antara wisata alam dan budaya sejalan dan 
berkelanjutan. Hal tersebut dapat tercapai apabila adanya peran 
masyarakat khususnya masyarakat yang bersentuhan langsung dengan 
kegiatan pariwisata, masyarakat sadar akan pentingnya suatu sikap 
kepedulian terhadap perkembangan di daerah itu sendiri. 
Untuk mengetahui seberapa besar partisipasi, keramah-tamahan, 
dan pengaruh adat istiadat masyarakat sekitar kawasan wisata Danau 
Biru terhadap keberadaan kawasan wisata ini, maka dilakukan tanya 
jawab dalam bentuk kuesioner. Adapun hasil dari kuesioner ini dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 5.4 
Jawaban Responden Terhadap Sosial Budaya Masyarakat di Kawasan 
Wisata Danau Biru Tahun 2012 
Kategori 
Kriteria 
Responden 
Baik Tidak baik 
Partisipasi masyarakat  39 1 40 
Keramah-tamahan 40 0 40 
Adat istiadat  23 17 40 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012 
Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 
keadaan dan kondisi masyarakat di wilayah studi sangat mendukung 
pengemabangan kawasan wisata Danau Biru, dimana dari hasil 
kuesioner dari 40 responden didapatkan jumlah 39 orang mengatakan 
partisipasi masyarakat sekitar terhadap kegiatan wisata Danau Biru 
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baik, 40 orang mengatakan penduduk sekitar ramah, dan 23 orang 
mengatakan adat istiadatnya baik dan menarik. 
3. Aksesibilitas 
Aksesibilitas merupakan salah satu hal penting dalam upaya 
pengembangan kawasan objek wisata, yang mana bila aksesibilitas 
buruk maka wisatawan akan tidak mempunyai keinginan untuk 
berkunjung, sebaliknya bila bagus maka wisatawan diharapkan mau 
mengunjungi kawasan objek wisata tersebut. 
Tingkat pencapaian merupakan suatu faktor yang sangat 
berpengaruh di dalam meningkatkan kunjungan wisatawan pada suatu 
kawasan wisata yang akan dikembangkan. Tingkat pencapaian yang 
menjadi dasar pertimbangan dan penilaian pada kawasan objek wisata 
Danau Biru ini adalah jarak dan waktu tempuh. Selain itu dalam 
kaitannya dengan upaya pengembangan, penilaian akan jenis moda 
transportasi dan kemudahan dalam mencapai lokasi kawasan wisata 
juga sangat berpengaruh.   
Dari hasil pengamatan, bagi wisatawan yang bermukim disekitar 
kawasan yaitu tepatnya penduduk Desa Walasiho jarak menuju lokasi 
kawasan objek wisata Danau Biru ini relatif dekat dengan waktu 
tempuh yang berbeda tergantung dari jenis moda transportasi yang 
digunakan. Adapun jenis moda transportasi yang biasa digunakan 
pengunjung ke lokasi kawasan wisata ini adalah mobil dan motor serta 
ada juga pengunjung yang hanya berjalan kaki. 
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Adapun hasil penilaian pengunjung terhadap tingkat aksesibilitas 
pada kawasan wisata Danau Biru dapat dilihat pada Tabel berikut : 
Tabel 5.5 
Jawaban Responden Terhadap Kondisi Aksesibilitas pada Kawasan 
Wisata Danau Biru Tahun 2012 
Kategori 
Kriteria 
Responden 
Baik Tidak baik 
Jarak ke lokasi 17 23 40 
Waktu ke lokasi 18 22 40 
Moda transportasi   34 6 40 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 40 orang 
responden 17 orang menyatakan bahwa jarak ke lokasi mudah/baik 
dan 23 orang menyatakan susah/tidak baik, 18 orang menyatakan 
bahwa waktu ke lokasi cepat/baik dan 22 orang menyatakan lama/tidak 
baik, 34 orang menyatakan bahwa moda transportasi yang digunakan 
baik dan 6 orang menyatakan tidak baik. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tingkat aksesibilitas menuju lokasi kawasan objek 
wisata Danau Biru masih belum memadai. 
4. Sarana dan Prasarana Wisata 
a. Ketersediaan Prasarana Kawasan 
Aspek prasarana merupakan komponen yang sangat penting 
dalam suatu kawasan. Ketersediaan prasarana seperti listrik, 
telepon, air bersih dan persampahan merupakan salah satu 
kebutuhan yang sangat penting dalam memberikan pelayanan rasa 
nyaman dan ketenangan kepada pengunjung, serta dapat 
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mendukung kelancaran aktivitas atau kegiatan dalam rangka 
peningkatan pertumbuhan pariwisata. 
Berdasarkan hasil pengamatan dilokasi, ketersediaan dan 
kondisi prasarana di kawasan wisata Danau Biru masih sangat 
minim. Adapun prasarana yang sudah tersedia pada kawasan ini 
hanya berupa jaringan jalan yang berupa jalan jalan rintisan dari 
tanah, serta tangga permanen dari semen yang digunakan untuk 
melihat objek utama yaitu danau biru. Adapun jaringan jalan untuk 
menuju kawasan wisata ini sangat baik karena terbuat dari aspal 
sehingga sangat memudahkan para pengunjung untuk mencapai 
kawasan ini. 
Kondisi jaringan jalan dalam kawasan yang tergolong buruk 
ini dapat diatasi dengan melakukan perbaikan kondisi jalan 
menjadi jalan permanen atau semi permanen agar pengunjung yang 
ada merasa nyaman dan semakin betah menikmati keindahan 
kawasan ini karena untuk mencapai objek utama yaitu danau biru 
pengunjung butuh berjalan sejauh 2-3 Km.  
b. Ketersediaan Sarana Wisata 
Sarana wisata meliputi semua sarana yang berada di dalam 
kawasan wisata serta sarana penunjang lainnya seperti akomodasi 
hotel, penginapan, restaurant, dll. Sarana wisata akan sangat 
mendukung pengembangan pariwisata. Analisis sarana wisata pada 
kawasan wisata Danau Biru adalah analisis yang dilihat dari segi 
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keberadaan dan kualitas sarananya, dalam hal ini kelengkapan jenis 
sarana dan kualitas akan berpengaruh terhadap tingkat potensi pada 
kawasan objek wisata.  
Sarana penunjang wisata yang ada di kawasan wisata Danau 
Biru ini masih sangat terbatas, yakni sarana berupa pondok wisata 
atau pondok peristirahatan dan toilet/kamar ganti. Adapun hasil 
penilaian pengunjung terhadap ketersediaan sarana dan prasarana 
yang ada pada kawasan wisata ini dapat dilihat pada Tabel berikut : 
Tabel 5.6 
Jawaban Responden Terhadap Sarana dan Prasarana pada Kawasan Wisata 
Danau Biru Tahun 2012 
Kategori 
Kriteria 
Responden 
Baik Tidak baik 
Jaringan jalan  5 35 40 
Akomodasi  9 31 40 
Sarana penunjang  20 20 40 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa ketersediaan 
sarana dan prasarana pada kawasan wisata Danau Biru masih sangat 
minim, yang mana dari 40 orang responden 5 orang mengatakan 
bahwa jaringan jalan sudah baik dan 35 orang mengatakan tidak baik, 
9 orang mengatakan bahwa akomodasi yang ada baik dan 31 orang 
mengatakan tidak baik, dan 12 orang mengatakan bahwa sarana 
penunjang yang ada sudah memadai/baik dan 28 orang mengatakan 
tidak memadai/tidak baik. Sehingga dari aspek sarana dan prasarana 
masih sangat perlu dikembangkan. 
117 
  
Tabel 5.7 
Parameter Potensi Kawasan Wisata Danau Biru 
No. Variabel  Indikator  Kriteria Nilai Bobot 
(%) 
Skor  
 1 3 5 
1. Atraksi 
Wisata 
 Kealamian 
 
 Keunikan 
 
 Keindahan 
Buruk Sedang Baik 5 
 
5 
 
5 
30 
 
30 
 
40 
5 × 0,3 = 1,5 
 
5 × 0,3 = 1,5 
 
5 × 0,4 = 2 
Jumlah  5 
2. Sosial dan 
Budaya 
Masyarakat 
 Pertisipasi 
masyarakat 
 
 Keramahan-
tamahan 
 
 Adat – 
istiadat 
Buruk Sedang Baik 5 
 
 
5 
 
 
3 
40 
 
 
40 
 
 
20 
5 × 0,4 = 2 
 
 
5 × 0,4 = 2 
 
 
3 × 0,2 = 0,6 
Jumlah  4,6 
3. Aksesibilitas   Jarak 
kelokasi 
 
 Waktu 
kelokasi 
 
 Moda 
transportasi 
Buruk Sedang Baik 3 
 
 
3 
 
 
5 
25 
 
 
25 
 
 
50 
3 × 0,25 = 0,75 
 
 
3 × 0,25 = 0,75 
 
 
5 × 0,5 = 2,5 
 
  Jumlah  4 
4. Sarana dan 
Prasarana 
 Prasarana 
Jalan 
 
 Akomodasi 
 
 Fasilitas 
penunjang 
Buruk Sedang Baik 1 
 
 
1 
 
3 
30 
 
 
30 
 
40 
1 × 0,3 = 0,3 
 
 
1 × 0,3 = 0,3 
 
3 × 0,4 = 1,2 
 
Jumlah  1,8 
Jumlah total 15,4 
Jumlah rata-rata 3,85 
Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012 
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Dari hasil metode pembobotan diatas yang dilihat berdasarkan 
kondisi eksisting kawasan wisata Danau Biru maka dengan menggunakan 
komponen penunjang yang diukur dengan parameter yang berpegang pada 
indeks bobot sebagai berikut : 
Tabel 5.8 
Standar Indeks Bobot Kualitatif dan Kuantitatif Berdasarkan Parameter 
Potensi Kawasan Wisata Danau Biru 
No. Tingkat Kualitatif Tingkat Kuantitatif 
1. Mendukung  >3 – 5 
2. Sedang  >1 – 3 
3. Kurang Mendukung 1 
Sumber : Sumatmadja, 175 
Berdasarkan analisis pembobotan diatas, maka dapat diketahui hasil 
pembobotan berada pada level >3 – 5 yang berindikasi bahwa potensi 
yang dimiliki kawasan wisata Danau Biru adalah baik untuk 
pengembangan kawasan objek wisata dengan jumlah rata-rata yaitu 3,85 
sehingga dapat diketahui bahwa potensi kawasan objek wisata dapat 
mendukung keberadaan Kawasan Wisata Danau Biru dimasa yang akan 
datang. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta analisis potensi daya 
tarik dan pengembangan kawasan berikut: 
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Peta analisis potensi daya tarik 
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D. Analisis Zonasi Kawasan Wisata Danau Biru 
1. Kriteria Pembagian Zoning 
Dalam mengembangkan suatu kawasan objek wisata maka perlu 
dibuat zona-zona yang masing-masing mempunyai fungsi tersendiri 
yang didasarkan pada potensi masing-masing zona. 
Untuk itu kriteria penilaian di dalam pembagian lokasi 
pengembangan yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut : 
a. Lokasi dimana kawasan objek wisata berada, serta aksesibilitas 
terhadap pengembangan lokasi, 
b. Ketersediaan lahan untuk peruntukan fasilitas penunjang 
kegiatan wisata, 
c. Potensi daya dukung lahan, 
d. Kecenderungan kunjungan wisatawan. 
Kriteria dasar untuk pengembangan kawasan objek wisata ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Faktor keamanan/keselamatan, dimana keadaan topografi dari 
objek utama kawasan wisata yaitu Danau Biru merupakan 
dataran tinggi yang berupa tebing-tebing dengan struktur batuan 
yang tajam. 
b. Mempertimbangkan faktor pelestarian lingkungan, seperti 
perusakan vegetasi hutan. 
c. Dalam rangka menarik minat pengunjung/wisatawan maka, 
dalam pengembangan kawasan objek wisata ini perlu didukung 
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dengan keamanan, ketertiban, kebersihan, kesejukan, keindahan, 
keramahan dan kesan yang melekat kuat pada ingatan dan 
perasaan wisatawan (kenangan), sehingga pengunjung merasa 
betah dan lama tinggal. 
d. Memberikan kemudahan-kemudahan dalam pelayanan kepada 
wisatawan dan kemudahan pencapaian yang berupa kemudahan 
dan kejelasan akses. 
e. Perwadahan kegiatan yang disesuaikan dengan fungsi dan 
karakteristik masing-masing kegiatan melalui pemisahan dan 
pengelompokan kegiatan atau penzoningan. 
f. Pendekatan terhadap lingkungan masyarakat, dimana lingkungan 
masyarakat ini menjadi pilar penyangga kelangsungan hidup 
masyarakat, karena kelestarian budaya yang ada tidak boleh 
tercemar oleh budaya asing, tetapi harus ditingkatkan 
kualiatasnya sehingga dapat memberikan kenangan yang 
mengesankan bagi wisatawan. 
Berdasarkan potensi dan kriteria yang telah ditetapkan dalam 
mencapai pemanfaatan ruang yang efisiensi dan efektifitas secara 
optimal, baik dalam pemanfaatan ruang maupun jangkauan 
pelayanannya. Demi mencapai tujuan tersebut maka perlu dilakukan 
penzoningan pada kawasan wisata untuk memudahkan penataan 
kawasan lebih lanjut. 
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Dalam penilaian kawasan melalui pengaturan penzoningan untuk 
penempatan fasilitas secara seimbang/merata guna menghindari 
pemusatan kegiatan wisata berdasarkan kondisi fisik penzoningan 
untuk penggunaan lahan yang efisien oleh pengunjung dan pelayanan 
infrastruktur sehingga dapat dibedakan fungsi kegiatan setiap zona. 
Dengan memperhatikan kondisi lahan yang dibutuhkan untuk 
pembangunan fasilitas didalamnya maka dalam peruntukannya dibagi 
kedalam tiga zona, yaitu : 
 Zona I merupakan kawasan utama, 
 Zona II merupakan kawasan pengembangan, 
 Zona III merupakan kawasan pendukung. 
Perletakan zona-zona ini didasarkan pada hirarki dari tingkat 
kepentingannya. Dalam penyusunan formasi zonasi, maka ada 
beberapa aspek yang juga perlu dipertimbangkan yaitu kemudahan 
distribusi pengunjung, pengaturan intensitas pengunjung, hubungan 
antar zona dimana ruang yang mempunyai hubungan erat diletakkan 
berdekatan atau dengan pengaturan system pergerakan dan bagi zona 
tidak atau kurang berhubungan secara langsung dilakukan pemisahan 
baik dengan pengaturan jarak yang cukup maupun dengan bentuk-
bentuk areal penyangga. Upaya pengaturan bertujuan agar tidak terjadi 
tumpang-tindih dan saling mengganggu antara satu kegiatan dengan 
kegiatan-kegiatan lainnya. 
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2. Konsep Pengembangan Zoning 
Dalam penetapan zona-zona tersebut, selain didasarkan pada 
fungsi utama objek, tetapi juga mempertimbangkan daya dukung lahan 
(kondisi fisik), potensi daya tarik objek, dan topografi, sehingga dalam 
pembangunan nantinya dapat berlangsung secara berkelanjutan untuk 
masa yang  akan datang. Adapun konsep pengembangan zona pada 
kawasan wisata Danau Biru berdasarkan kriteria yaitu : 
a. Zona I 
Zona ini merupakan zona utama/inti dari kawasan dimana 
kondisi, potensi yang dimiliki dan fungsi kegiatan didalamnya 
yaitu : 
1) Kondisi fisik zona, meliputi: 
 Mempunyai kelerengan 40%, 
 Tersusun dari struktur batuan karst berbentuk tebing yang 
terjal, 
 Jenis penggunaan lahan didominasi oleh semak belukar 
dengan beragam vegetasi yang masih sangat alami, 
 Tidak ada fasilitas wisata, yang ada hanya jalan yang 
berupa tangga permanen yang digunakan untuk mencapai 
objek utama yaitu danau biru. 
2) Zona ini terletak pada bagian selatan areal kawasan wisata 
Danau Biru, sehingga akses menuju zona ini mudah karena 
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berada dekat dengan zona II dan zona III sebagai zona pusat 
pengembangan dan pendukung kawasan. 
3) Lahan di zona ini merupakan lahan yang rawan longsor dan 
erosi karena berada pada kemiringan 40% dengan struktur 
batuan yang sangat peka sehingga pada zona ini tidak dapat 
dibangun sarana wisata. 
4) Berdasarkan kondisi poin 3 diatas maka zona ini ditetapkan 
sebagai area preservasi yang tidak dapat dikembangkan dengan 
pembangunan fisik tetapi dengan peningkatan kualitas alam 
yang sudah ada seperti keindahan danau beserta ekosistem 
yang ada didalamnya sehingga zona ini dapat menambah 
potensi objek dengan memanfaatkannya sebagai pusat 
penelitian lingkungan hidup dengan fungsi pendidikan. 
5) Daya tarik dan potensi utama zona ini adalah danau biru itu 
sendiri yang juga merupakan objek wisata utama dalam 
kawasan wisata Danau Biru. 
b. Zona II 
Zona ini merupakan zona pengembangan sebagai area pusat 
pengembangan kawasan yang mana kondisi dan potensi yang 
dimilikinya yaitu : 
1) Kondisi fisik zona, meliputi: 
 Mempunyai kelerengan 3-8%, 
 Jenis tanah aluvial, 
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 Penggunaan lahan didominasi oleh kebun campuran dan 
semak belukar, 
 Pada area ini tidak terdapat fasilitas pendukung walaupun 
memiliki potensi seperti merupakan lahan yang datar. 
2) Berdasarkan kondisi fisik diatas dengan lahan yang datar maka 
area ini sangat baik untuk dikembangkan sebagai pusat 
pengembangan sarana penunjang kawasan wisata. 
3) Potensi yang disajikan berupa vegetasi alam yang masih sangat 
asli dan dari zona ini panorama alam pantai masih dapat 
dinikmati. 
4) Zona ini terletak di bagian timur kawasan dan berbatasan 
langsung dengan zona I dan zona III. 
c. Zona III 
Zona ini merupakan zona pendukung kawasan wisata sebagai 
area wisata pantai yang mana kondisi dan potensi yang dimilikinya 
yaitu : 
1) Kondisi fisik zona, meliputi: 
 Mempunyai kelerengan 3-8%, 
 Jenis tanah aluvial dengan struktur berpasir, 
 Penggunaan lahan berupa semak dan tanaman liar, 
 Fasilitas pendukung yang ada pada area ini yaitu pondok 
istirahat/gazebo dan toilet/kamar ganti. 
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2) Berdasarkan kondisi fisik lahan, zona ini baik dan layak 
dimanfaatkan sebagai area pengembangan kawasan dan daya 
tarik tambahan. 
3) Potensi atraksi yang disajikan berupa pantai pasir putih dengan 
air laut yang jernih dan panorama alam pantai yang indah 
dengan vegetasinya yang masih sangat alami, sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai objek penunjang dalam kawasan objek 
wisata Danau Biru. 
4) Zona ini terletak pada sebelah barat kawasan, yaitu disepanjang 
pesisir pantai teluk bone. 
E. Arahan Pengembangan Pemanfaatan Ruang Kawasan Wisata Danau 
Biru 
Berdasarkan hasil analisis terhadap kriteria daya tarik dan potensi 
pengembangan kawasan wisata Danau Biru dan berdasarkan konsep 
pembagian zona pada kawasan ini, maka arahan pengembangannya adalah 
sebagai berikut : 
1. Zona I 
Zona ini merupakan kawasan utama/inti yang dalam 
pengembangan untuk menunjang objek utama  yaitu danau biru maka 
diarahkan sebagai area preservasi kawasan wisata yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pusat penelitian lingkungan hidup dengan fungsi 
pendidikan dan pelestarian lingkungan. Karena pada zona ini terdapat 
danau biru yang memiliki potensi alam diantaranya yaitu memiliki 
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berbagai jenis ikan, tetapi juga memiliki struktur batuan yang tajam 
maka untuk aktivitas wisata dalam zona ini tidak diarahkan untuk 
aktivitas berenang tetapi hanya diarahkan untuk aktivitas memancing. 
Sedangkan kaitannya dengan fungsi kawasan sebagai area preservasi, 
maka pada kawasan ini juga diarahkan sebagai area wisata pendidikan. 
Zona ini merupakan area preservasi kawasan sehingga dalam 
pengembangannya tidak diarahkan untuk melakukan pembangunan 
dalam bentuk fisik, tetapi dengan menambah daya tarik wisata melalui 
arahan pemanfaatan sebagai area pusat penelitian lingkungan hidup 
dengan cara meningkatkan kualitas lingkungan dengan menambah 
varietas tanaman yang lebih bervariasi. 
2. Zona II 
Zona ini merupakan kawasan pengembangan wisata yang dalam 
pengembangannya diarahkan sebagai kawasan pusat pengembangan 
sarana penunjang kawasan. Dalam mendorong perkembangan kawasan 
objek wisata ini maka harus dilengkapi dengan berbagai fasilitas 
pendukung yang dapat memberikan para pengunjung rasa nyaman 
sehingga lebih tertarik dan betah pada objek wisata ini. Untuk itu 
peruntukan fasilitas pendukung antara lain : rumah makan, cafetaria, 
penginapan/villa, toko souvenir, gedung pengelolah objek dan 
informasi, gedung pusat pelestarian lingkungan (gedung untuk 
kepentingan penelitian dan pendidikan), pondok wisata, dan tempat 
parkir.  
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Dengan pengembangan fasilitas pendukung ini maka bertambah 
pula pendapatan bagi kawasan objek wisata ini, akan tetapi 
pengembangannya harus tetap menjaga kondisi lingkungan dan 
ekologi kawasan sehingga tingkat kealamiannya tetap terjaga 
kelestariannya. Adapun untuk aktivitas wisata yang diarahkan pada 
zona ini adalah wisata belanja dan wisata kuliner. 
3. Zona III 
Zona ini merupakan kawasan pendukung wisata yang dalam 
pengembangannya diarahkan sebagai kawasan objek penunjang yaitu 
area wisata pantai dengan fungsi rekreasi yang menyajikan panorama 
dan keindahan alam pantai seperti atraksi sunset dan ragam vegetasi 
pantai. 
Atraksi wisata yang disajikan pada zona ini adalah pemandangan 
alam pantai yang indah dan alami serta panorama alam sunset yang 
dapat dinikmati pada sore hari. Karena area zona ini merupakan pasisir 
pantai maka banyak hal yang dapat dilakukan pengunjung seperti 
berenang dan bermain pasir.  
Dalam mendorong perkembangan kawasan wisata secara 
keseluruhan, area zona ini baiknya dilengkapi dengan fasilitas 
penunjang seperti menara pemantau, dan gazebo, serta toilet/kamar 
ganti. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilhat pada peta analisis dan arahan 
pengembangan tiap zona berikut: 
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Peta analsis zonasi 
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Peta arahan pengembangan zona 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 
1. Berdasarkan hasil analisis kesesuaian lahan terhadap aspek fisik 
kawasan maka kesesuaian lahan pada kawasan wisata Danau Biru 
merupakan kelas lahan S2 cukup sesuai. Cukup sesuai adalah lahan 
mempunyai pembatas-pembatas yang agak besar untuk 
mempertahankan tingkat pengelolaan yang harus diterapkan. 
Hambatan yang dimaksud yaitu sebagian lahan memiliki Lereng yang 
berada pada kemiringan 40% dengan kondisi yang curam, sehingga 
tidak memungkinkan untuk dilakukan pembangunan. Untuk itu, lahan 
dengan kriteria ini ditetapkan sebagai area preservasi. 
2. Berdasarkan hasil analisis mengenai potensi daya tarik dan 
pengembangan kawasan yang telah dilakukan maka dalam 
pengembangan kawasan obyek wisata Danau Biru ini didasarkan pada 
pembagian zoning kawasan. Adapun arahan pengembangan 
pemanfaatan ruang kawasan wisata Danau Biru ini terbagi menjadi 3 
zona yang meliputi : 
 Zona Kawasan Utama, merupakan kawasan utama/inti yang dalam 
pengembangan untuk menunjang objek utama  yaitu danau biru 
maka diarahkan sebagai area preservasi kawasan wisata yang dapat 
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dimanfaatkan sebagai pusat penelitian lingkungan hidup dengan 
fungsi pendidikan dan pelestarian lingkungan. Adapun aktivitas 
wisata yag diarahkan adalah memancing dan wisata pendidikan. 
 Zona Kawasan Pengembangan, merupakan kawasan pusat  
pengembangan sarana penunjang atau fasilitas pendukung wisata 
seperti rumah makan, cafetaria, penginapan/villa, toko souvenir, 
gedung pengelolah objek dan informasi, gedung pusat pelestarian 
lingkungan (gedung untuk kepentingan penelitian dan pendidikan), 
pondok wisata, dan parkir. Adapun untuk aktivitas wisata yag 
diarahkan adalah wisata belanja dan wisata kuliner. 
 Zona Kawasan Pendukung, merupakan kawasan pendukung wisata 
yang dalam pengembangannya diarahkan sebagai kawasan objek 
penunjang, yaitu kawasan wisata pantai dengan aktifitas rekreasi.  
B. Saran – Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Dalam mengembangkan potensi pariwisata yang dimiliki kawasan 
obyek wisata Danau Biru hendaknya tetap memperhatikan aspek 
ekologis agar keseimbangan lingkungan dan kealamian alam tetap 
terpelihara serta perlu dilakukan peningkatan sarana dan prasarana 
dalam menunjang pengembangan pariwisata di kawasan obyek wisata 
Danau Biru di masa yang akan datang. 
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2. Pemerintah daerah setempat perlu membuat kebijakan-kebijakan 
menyangkut pengembangan kawasan ini agar dapat menjadi acuan dan 
pedoman yang kuat dan mempengaruhi pengembangan kawasan. Yang 
mana salah satu kebijakan yang sangat penting dan perlu untuk 
diterapkan yang berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah penetapan 
zona I kawasan wisata Danau Biru ini sebagai area preservasi. Dan 
dalam aspek penataan  kawasan yang potensial dan tidak potensial 
untuk pengembangan pariwisata agar kiranya pemerintah lebih 
konsisten dalam mengaplikasikan kebijakannya dengan tetap 
memperhatikan kondisi lingkungan dan faktor penghambat fisik 
kawasan. 
3. Bagi masyarakat agar kiranya ikut berperan serta dan terlibat dalam 
pengelolaan wisata dalam berbagai bentuk aspirasi agar masyarakat 
ikut menjaga stabilitas lingkungan dalam kawasan obyek wisata Danau 
Biru ini. 
4. Sebaiknya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang hal-hal yang 
belum tercakup dalam penelitian ini meliputi bagaimana penataan 
ruang kawasan wisata Danau Biru dan studi tentang penyediaan sarana 
dan prasarana wisata dalam kawasan wisata Danau Biru.  
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Kuisioner 
STUDI PEMANFAATAN RUANG KAWASAN WISATA DANAU BIRU  
KECAMATAN WAWO KABUPATEN KOLAKA UTARA 
 
No. Responden :  ....... 
Tanggal  :  ................................... 
 
 
A. Identitas Responden 
a. Nama : .......................................................... 
b. Umur : ............... Thn 
c. Jenis kelamin :        Laki-laki              Perempuan 
d. Pendidikan terakhir :        SD        SMP/s          SMA/s        PT          dll...................... 
e. Pekerjaan Utama :        Petani         Pegawai        Swasta        dll ……………. 
f. Status sosial : ........................................... 
 
B. Opini Responden 
1. Apakah anda setuju apabila kawasan wisata Danau Biru dikembangkan? 
 Ya 
 Tidak 
2. Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang potensi kawasan wisata Danau Biru? 
 Sangat berpotensi 
 Berpotensi 
 Cukup berpotensi 
 Tidak berpotensi 
3. Sudah berapa kali anda berkunjung ke kawasan wisata Danau Biru? 
……………………………………………………………………………………………….. 
4. Menurut anda bagaimana keindahan kawasan wisata Danau Biru? 
 Indah 
 Cukup Indah 
 Tidak Indah 
5. Menurut anda bagaimana keunikan kawasan wisata Danau Biru? 
 Sangat Unik 
 Unik  
 Tidak Unik 
 
6. Menurut anda bagaimana kealamian kawasan wisata Danau Biru? 
 Sangat Asli 
 Asli  
 Tidak Asli 
7. Menurut anda bagaimana partisipasi masyarakat setempat terhadap kegiatan pariwisata di 
kawasan wisata Danau Biru? 
 Baik  
 Tidak Baik 
8. Menurut anda bagaimana keramah-tamahan masyarakat yang ada di sekitar kawasan wisata 
Danau Biru? 
 Baik  
 Tidak Baik 
9. Menurut anda bagaimana adat istiadat masyarakat yang ada di sekitar kawasan wisata Danau 
Biru? 
 Baik  
 Tidak Baik 
10. Menurut anda apakah jarak yang anda tempuh untuk ke kawasan wisata Danau Biru jauh? 
 Ya 
 Tidak 
11. Menurut anda apakah waktu yang anda butuhkan untuk ke kawasan wisata Danau Biru lama? 
 Ya 
 Tidak 
12. Menurut anda apakah moda transportasi/kendaraan untuk menuju ke kawasan wisata Danau 
Biru baik? 
 Ya 
 Tidak 
13. Menurut anda apakah kondisi jalan dalam kawasan wisata Danau Biru baik? 
 Ya 
 Tidak 
14. Menurut anda apakah akomodasi/penginapan yang ada dalam kawasan wisata Danau Biru 
baik? 
 Ya 
 Tidak 
15. Menurut anda bagaimana sarana penunjang yang ada dalam kawasan wisata Danau Biru? 
 Baik  
 Tidak Baik 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
